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ABSTRAK 

Alfionita Kusuma Wardani. 2024, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Current Ratio, Debt 

To Equity Ratio Dan Spesifik Industri Terhadap Profitabilitas 

Dengan Risiko Kredit Sebagai Pemoderasi Studi Pada Bank Umum 

Syariah Terdaftar Di Ojk Dari Tahun 2019-2023” 

Pembimbing  : Fadlil Abdani, M.A 

Kata Kunci     : Current Ratio, Debt To Equity Ratio, Spesifik Industri, Profitabilitas, 

Risiko Kredit 

 

Tujuan utama dalam penelitian ini untuk melihat pengaruh current ratio, 

debt to equity ratio dan spesifik industri terhadap profitabilitas perusahaan dengan 

risiko kredit sebagai pemoderasi pada perusahaan perbankan syariah yang terdaftar 

di OJK. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan rentan 2019 sampai 2023. 

Analisis yang digunakan adalah uji seleksi data panel, uji liear berganda dan uji 

hipotesis menggunakan Eviews 12. Dalam penelitian ini di temukan bahwa current 

ratio dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan hal ini dikarenakan perusahaan 

memiliki cukup aset lancar untuk menutupi kewajiban jangka pendeknya sementara 

debt to equity ratio dan spesifik industri tidak dapat mempengaruhi profitabilitas 

Perusahaan. Sementara pada variabel moderasi risiko kredit hanya dapat 

memoderasi debt to equity ratio sementara pada variabel current ratio dan spesifik 

industry tidak mampu memoderasi masing-masing variabel tersebut pada 

profitabilitas. 
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ABSTRACT 

Alfionita Kusuma Wardani. 2024, THESIS. Title: " The Influence of Financial 

Ratios and Industry Specifics on the Profitability of Sharia Banking 

Companies with Credit Risk as Moderator " 

Supervisor   : Fadlil Abdani, M.A 

Keywords    : Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Industry Specifics, Profitability, 

Credit Risk 

 

The main objective of this research is to examine the influence of the current 

ratio, debt to equity ratio, and industry specificity on the profitability of companies, 

with credit risk as a moderating variable, in Islamic banking companies listed on 

the Financial Services Authority (OJK). The population in this study includes all 

banking companies listed on the Financial Services Authority (OJK) from 2019 to 

2023. The analysis methods used are panel data selection tests, multiple linear tests, 

and hypothesis testing using Eviews 12. The study found that the current ratio can 

affect the profitability of a company because the company has sufficient current 

assets to cover its short-term liabilities. However, the debt to equity ratio and 

industry specificity do not affect the company's profitability. Furthermore, the 

moderating variable, credit risk, only moderates the debt to equity ratio, while it 

does not moderate the current ratio and industry specificity variables on profitability. 
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 تجريدي 

ربحية  على  الصناعة وتحديد المالية النسب تأثير: "العنوان. أطروحة ،2024. وارداني كوسوما ألفيونيتا  

وسيط كمتغير الائتمان مخاطر  مع الإسلامية البنوك شركات " 

ماجستير عبداني، فاضل: المشرف  

مخاطر الربحية، الصناعة، تحديد الملكية، حقوق إلى الدين نسبة الجارية، السيولة نسبة: الرئيسية الكلمات  

 الائتمان 

 

وتحديد   الملكية  حقوق  إلى  الدين  ونسبة  الجارية  السيولة  نسبة  تأثير  دراسة  هو  البحث  هذا  من  الرئيسي  الهدف  

الإسلامية   المصرفية   الشركات  في  وسيط،  كمتغير   الائتمان  مخاطر  اعتبار  مع  الشركات،  ربحية   على  الصناعة  

المالية   الخدمات هيئة  في المدرجة  (OJK). هيئة   في  المدرجة  المصرفية  الشركات  جميع  الدراسة  عينة  تشمل  

المالية  الخدمات  (OJK) اختيار   اختبار:  التالية  التحليل  طرق  استخدام  تم.  2023  عام  إلى  2019  عام  من  

برنامج  باستخدام  الفرضيات  واختبار  المتعدد،  الانحدار   اختبار  اللوحة،  بيانات  Eviews 12. الدراسة   وجدت   

لتغطية   كافية  جارية  أصولًا   تمتلك  الشركة  لأن   الشركة   ربحية  على  تؤثر  أن  يمكن  الجارية  السيولة  نسبة  أن  

ربحية  على  يؤثران  لا  الصناعة  وتحديد  الملكية  حقوق  إلى  الدين  نسبة  فإن  ذلك،  ومع.  الأجل  القصيرة  التزاماتها  

الملكية  حقوق  إلى  الدين  نسبة  على  إلا   يؤثر  لا   الائتمان،  مخاطر  الوسيط،  متغير  فإن  ذلك،  على  علاوة.  الشركة ، 

الربحية على الصناعة وتحديد الجارية السيولة نسبة متغيري  على يؤثر لا أنه حين في . 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Agar negara-negara berkembang dapat mengalami pertumbuhan 

berkelanjutan, pembangunan keuangan sangatlah penting. Pembangunan keuangan 

memainkan peran kunci dalam pembangunan ekonomi secara keseluruhan, karena 

sistem keuangan yang kuat dan inklusif dapat membantu mendukung investasi, 

pertumbuhan usaha, penciptaan lapangan kerja, dan redistribusi kekayaan. Namun, 

sebelum sektor keuangan berkembang, sektor perbankan memerlukan pengaturan 

dan pengawasan yang tepat. Kinerja bank yang kuat memberi penghargaan kepada 

pemegang saham berupa pengembalian investasi yang dapat diterima dengan 

alokasi sumber daya. Bank yang berhasil mampu mengalokasikan sumber daya 

mereka dengan efisien, termasuk modal, karyawan, dan infrastruktur. Dengan 

melakukan hal ini, mereka dapat meningkatkan profitabilitas dan efisiensi 

operasional, yang pada gilirannya dapat meningkatkan pengembalian investasi bagi 

pemegang saham. Investasi terjadi ketika ada keuntungan, yang mengarah pada 

ekspansi ekonomi. Di sisi lain, buruknya kinerja perbankan berdampak buruk 

terhadap perluasan dan kemajuan perekonomian; Kegagalan dan krisis dapat 

diakibatkan oleh kinerja yang buruk (Wahyuni et al., 2020).  

Sektor perbankan di Indonesia merupakan salah satu contoh yang menarik 

untuk diamati. Sebagai sektor yang vital dalam perekonomian Indonesia, perbankan 

telah berhasil bertahan dan terus berkembang di tengah dinamika ekonomi 
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(Rusyaida, 2021). Perubahan dan perkembangan cepat terjadi dalam sektor ini, baik 

dalam hal volulmel transaksi, mobilisasi dana masyarakat, maulpuln profitabilitas. 

Bank komelrsial maulpuln syariah haruls melngincar hasil kelulangan telrbaik. Belbelrapa 

pelnelliti melngelmulkakan bahwa melngelnai kinelrja bank, u lkulran profitabilitas 

belrkorellasi elrat delngan kinelrja bank. Pelrlul ada indikator kinelrja yang melnyellulrulh 

dan banyak digulnakan ulntulk lelmbaga kelulangan selpelrti bank. Belbelrapa pelnelliti 

melncoba melnelntulkan parameltelr elmpiris melnggulnakan data kelulangan yang 

melmpelngaru lhi profitabilitas. 

Profitabilitas adalah ulkulran rellatif kinelrja bisnis. Masing-masing dari 

belrbagai rasio profitabilitas melnghulbu lngkan pelndapatan (laba) pelrulsahaan delngan 

pelnjulalan, aselt, ataul modal. Ada tiga rasio profitabilitas yang ulmulm digulnakan: 

margin laba belrsih, laba atas aselt, dan laba atas elkulitas. Selmakin melngulntulngkan 

sulatul pelrulsahaan, selmakin baik artinya (Jullita, 2019). pelnellitiannya belrfokuls pada 

reltulrn on asselts (laba belrsih atas total aselt). Pelnellitian ini hanya melnggulnakan satu l 

proksi profitabilitas yaitul ROA yang dianggap culkulp melwakili pelngulkulran 

profitabilitas. ROA melrulpakan pelngu lkulran telrpelnting diantara rasio profitabilitas 

yang ada (Noviyanti & Rulslim, 2021).  

Kelnaikan profitabilitas pelrulsahaan biasanya dipelngarulhi olelh belbelrapa 

faktor yaitul Indulstri Spelsifik, liku liditas dan solvabilitas. Seltiap pelrulsahaan 

belrulpaya ulntulk melningkatkan nilai ROA-nya karelna hal itul melnulnjulkkan elfisielnsi 

pelrulsahaan dalam melmanfaatkan aselt ulntulk melndapatkan laba. Telrdapat tradel-off 

antara likuliditas dan lelvelragel delngan profitabilitas, dimana pelningkatan satul aspelk 

dapat melngorbankan yang lain (Sari & Dwirandra, 2019). Hal ini melnarik minat 
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invelstor ulntulk melmbelli saham pelrulsahaan, yang pada gilirannya dapat 

melningkatkan harga saham dan tingkat pelngelmbalian reltulrn saham. 

Rasio likuliditas adalah ulku lran yang digulnakan u lntulk melngelvalulasi 

kelmampulan sulatul pelrulsahaan ulntu lk melmelnulhi kelwajiban kelulangan jangka 

pelndelknya delngan melnggulnakan aselt yang muldah dicairkan. Rasio likuliditas 

biasanya melncakulp rasio lancar dan rasio celpat. Rasio lancar ataul di kelnal delngan 

Culrrelnt Ratio adalah rasio yang melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan ulntulk 

melmbayar kelwajiban jangka pelndelknya delngan melnggulnakan aselt yang bisa dijulal 

dalam waktu l singkat, selmelntara rasio celpat melngulkulr kelmampulan yang sama 

namuln delngan melngabaikan pelrseldiaan (Rojullmulbin elt al., 2023). Rasio likuliditas 

yang tinggi melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki kelmampulan yang baik ulntulk 

melmelnulhi kelwajiban kelulangannya, selmelntara rasio likuliditas yang relndah bisa 

melnjadi tanda masalah likuliditas yang belrpotelnsi. 

Sellain itul para invelstor biasanya melngulkulr strulktulr modal pelrulsahaan 

dimana melnggulnakan rasio solvabilitas. Rasio solvabilitas adalah rasio kelulangan 

yang digulnakan ulntulk melngelvalulasi strulktulr modal pelrulsahaan, yaitul komposisi 

dari sulmbelr dana yang digulnakan pelrulsahaan ulntulk melndanai opelrasinya (Tulda, 

2023). Rasio solvabilitas melmbelrikan gambaran telntang selbelrapa belsar proporsi 

modal selndiri (elkulitas) dan modal pinjaman (hultang) yang digulnakan olelh 

pelrulsahaan. 

Rasio solvabilitas biasanya melncakulp rasio ultang telrhadap elkulitas (delbt to 

elqulity ratio), rasio ultang telrhadap total aselt (delbt to total asselts ratio), dan lain 
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selbagainya. Delbt to elqulity ratio melngulkulr selbelrapa belsar proporsi modal pinjaman 

yang digulnakan pelrulsahaan dibandingkan delngan modal selndiri yang 

diinvelstasikan olelh pelmilik ataul pelmelgang saham (Pambuldi, 2023). Seldangkan 

delbt to total asselts ratio melngulkulr proporsi total aselt pelrulsahaan yang dibiayai olelh 

ultang. 

Rasio solvabilitas melmbantu l para invelstor dan krelditor ulntulk melnilai 

tingkat risiko kelulangan pelrulsahaan, selrta melmbelrikan gambaran telntang selbelrapa 

belsar kelwajiban pelrulsahaan dan selbelrapa flelksibell pelrulsahaan dalam melngellola 

belban hultangnya. Selmakin tinggi rasio solvabilitas, selmakin belsar proporsi modal 

pinjaman dalam strulktulr modal pelrulsahaan, dan selmakin tinggi risiko kelulangan 

yang mulngkin dihadapi (Sultelja, 2023). Selbaliknya, selmakin relndah rasio 

solvabilitas, selmakin belsar proporsi modal selndiri dalam strulktu lr modal pelrulsahaan, 

yang biasanya dianggap lelbih aman olelh para invelstor dan krelditor. 

Tidak hanya itul saja indulstry spelsifik julga melmiliki pelngarulh lelwat pangsa 

pasar aseltnya yang julga belrpelran pada pelningkatan profitabilitas selbulah bank, hal 

ini telrlihat dari belbelrapa pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh belbelrapa pelnelliti 

yang melnyatakan bahwa Konselntrasi pasar biasanya diulkulr delngan proporsi asselts 

pasar total yang dikulasai olelh seljulmlah kelcil Pelrulsahaan. Delngan adanya monopoli 

pasar yang dilakulkan olelh belbelrapa Pelrulsahaan melmbulat Masyarakat hanya 

melmiliki seldikit opsi dalam mellakulkan pinjaman di bank selrta melmbulat 

pelningkatan profitabilitas pada sulatul bank dikarelnakan melmiliki pangsa pasar yang 

rellativel lelbih belsar dan julga seldikitnya para pelsaing. Kelnaikan pangsa pasar yang 

dicapai olelh bank-bank yang lelbih elfisieln dikaitkan delngan hulbulngan positif antara 
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pelndapatan pelrulsahaan dan strulktu lr pasar. Selbaliknya, hal telrselbult dapat 

melmpelngaru lhi bank-bank yang tidak elfisieln selcara nelgativel (Bulshashel, 2023). 

Pada saat ini delngan mayoritas pelnduldulk Indonelsia yang melrulpakan mulslim di 

tulntul ulntulk melngikulti syariat islam Salah satul caranya adalah delngan melmilih 

produlk dari lelmbaga kelulangan syariah, selpelrti bank syariah. Bank syariah dikelnal 

karelna tidak melnelrapkan sistelm riba, yang dianggap selbagai praktik yang 

belrtelntangan delngan prinsip-prinsip Islam. Saat ini pelrkelmbangan indulstri 

pelrbankan syariah culkulp baik dan selmakin tulmbulh seltiap tahu lnnya.  

Gambar 1. 1 Pelrkelmbanga Aselt Kelulangan Syariah di Indonelsia 

Sulmbelr: Invelstor.id 

Pelrtulmbulhan Lelmbaga Kelulangan Syariah tellah melnulnjulkkan pelrforma 

yang sangat positif. Pada tahuln 2018, bank syariah melncatat pelrtulmbulhan selbelsar 

12,5% (yoy), melncapai julmlah total Rp 477 triliuln, melningkat dari tahuln 

selbellulmnya selbelsar Rp 424 triliuln pada tahuln 2017. Sellama pelriodel 2012-2018, 

rata-rata pelrtulmbulhan bank syariah selcara kelsellulrulhan melncapai 18,81%, angka 

yang lelbih tinggi dibandingkan delngan bank konvelnsional. 

Pada tahuln 2021, aselt kelulangan syariah melncapai Rp 2.050,44 triliuln, yang 

melwakili pangsa pasar selbelsar 11,46% dari total aselt kelulangan nasional. Aselt ini 
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telrdiri dari bank syariah delngan pelncapaian total Rp 616,08 triliuln pada Julli 2021. 

Ini telrmasulk kontribulsi dari 11 bank u lmulm syariah, 20 ulnit ulsaha syariah (UlUlS), 

dan 165 Bank Pelrkrelditan Rakyat Syariah (BPRS). Pada tahuln 2022, selktor 

kelulangan syariah telruls melngalami pelrtulmbulhan, delngan total aselt melncapai Rp 

2.375,84 triliuln. Angka ini melnulnjulkkan pelningkatan signifikan dari tahuln 

selbellulmnya, yaitul Rp 2.050,44 triliuln pada tahuln 2021, delngan pelrtulmbulhan 

selbelsar 15,87% yang mellampauli pelrtulmbulhan tahuln selbellulmnya selbelsar 13,82% 

(yoy). 

Belbelrapa pelnellitian tellah dilakulkan telrkait delngan indu lstry spelcific, culrrelnt 

ratio dan julga delbt to elqulity ratio selpelrti yang dilakulkan olelh Sari dan Dwirandra 

(2019) melndapatkan hasil bahwa likuliditas pelrulsahaan tidak belrdampak pada 

profitabilitas, hal ini dapat telrjadi jika aktiva lancar pelrulsahaan tidak dimanfaatkan 

selcara maksimal ulntulk melnghasilkan pelndapatan. Pelrulsahaan melngellularkan kas 

ulntulk melmbayar kelwajiban lancarnya, tidak pada pelngellolaan opelrasional 

pelrulsahaan selcara optimal ulntulk melngelmbangkan ulsaha selhingga tidak ada 

pelngarulh telrhadap tinggi relndahnya laba ataul profitabilitas pelrulsahaan propelrty 

dan relal elstatel yang telrdaftar di OJK pelriodel 2014-2016. Sellain itul Delbt to elqulity 

ratio belrpelngarulh positif pada profitabilitas pelrulsahaan propelrty dan relal elstatel 

yang telrdaftar di OJK pelriodel 2014-2016. Selmelntara pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Angellina elt al. (2020) melnelmu lkan bahwa Culrrelnt Ratio ( CR ) melmiliki 

pelngarulh positif dan signifikan telrhadap Profitabilitas dan Delbt to Elqulity Ratio 

( DElR ) tidak melmpelngarulhi dan tidak signifikan telrhadap Profitabilitas.  
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Sellain itul dalam pelnellitian yang dilakulkan olelh Bulshashel (2023) yang 

melnyatakan bahwa indulstry spelcific yang hitulng melnggulnakan asselts sharel atau l 

pangsa pasar asselt melnyatakan bahwa spelsifik indulstri melmiliki dampak nelgatif 

selcara signifikan telrhadap kinelrja bank. Hasilnya melnulnjulkkan bahwa pelningkatan 

spelsifik indu lstri melnyelbabkan pelnu lrulnan kinelrja bank. Bank-bank melmiliki 

tingkat modal dan pangsa pasar yang sangat belrbelda, melnyelbabkan pelrsaingan 

yang tidak selmpulrna karelna melmulngkinkan seljulmlah kelcil bank melndominasi 

selktor telrselbu lt.  

Delngan adanya pelrbeldaan hasil pelnellitian yang tellah dilakulkan olelh 

pelnelliti selbellulmnya, pelrlul dilakulkan pelnellitian ullang melngelnai Spelsifik Indulstri, 

Culrrelnt Ratio dan Delbt to Elqulity ratio. Telrlelbih lagi, pelrbeldaan hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan bahwa pelngarulh variabell-variabell telrselbult telrhadap profitabilitas 

tidak dapat delngan pasti ditelntulkan apakah belrsifat positif ataul nelgatif. Sellain itul 

pelrbeldaan lokasi pelnellitian selrta pelnambahan variabell pelrlul dilakulkan agar 

melmbelrikan novellty dalam pelnellitian ini dimana lokasi dalam pelnellitian ini 

dilakulkan di Pelrulsahaan Pelrbankan Syariah yang telrdaftar di OJK seljak tahuln 

2019-2023 dan ulntulk pelnambahan variabell dilakulkan delngan melnambahkan 

variabell modelrasi yaitul Risiko Kreldit.  

Pelnggulnaan risiko kreldit selbagai modelrasi tak telrlelpas dari aktivits ultama 

pelrbankan yaitul pelnyalulr kreldit telrhadap Masyarakat. Potelnsi kelnaikan risiko 

kreldit belrmasalah akibat keltidakpastian global selrta bellulm melratanya pelmullihan 

elkonomi domelstik. Kelndala ini melnjadi telkanan telrhadap laba bank dan 

dipelrkirakan akan belrkontribulsi dalam pelrlambatan pelrtulmbulhan profit (Nulryanto 
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elt al., 2020). Sellain itul telrdapat belbelrapa pelnellitian yang kontradiktif selpelrti 

pelnellitian yang dilakulkan olelh Lorelnza dan Anwar (2021) yang melngelmulkakan 

bahwa Risiko kreldit mampul melmodelrasi culrrelnt ratio pada profitabilitas. Selrta 

risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi delbt to elqulity ratio telrhadap profitabilitas. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang telrselbult, pelrlul dilakulkan pelmbulktian 

selcara    elmpiris melngelnai pelngarulh culrrelnt ratio, delbt to elqu lity ratio dimodelrasi 

olelh risiko kreldit telrhadap profitabilitas Bank Ulmulm Syariah yang telrdaftar di OJK. 

Olelh karelna itul, pelnullis telrtarik u lntulk mellakulkan pelnellitian delngan juldull 

“Pengaruh Current Ratio, Debt To Equity Ratio dan Spesifik Industri Terhadap 

Profitabilitas dengan Risiko Kredit sebagai Pemoderasi Studi Pada Bank 

Umum Syariah yang Terdaftar di OJK dari tahun 2018-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah culrrelnt ratio belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan 

pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK? 

2. Apakah delbt to elqulity belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK? 

3. Apakah spelsifik indulstri belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK? 

4. Apakah Risiko kreldit melmodelrasi culrrelnt ratio telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK? 

5. Apakah Risiko kreldit melmodelrasi delbt to elqulity telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK? 
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6. Apakah Risiko kreldit melmodelrasi spelsifik indulstri telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Melngeltahuli apakah culrrelnt ratio belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

2. Melngeltahuli apakah delbt to elqulity belrpelngarulh positif telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

3. Melngeltahuli apakah spelsifik indulstri melmiliki pelngarulh positif telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

4. Melngeltahuli apakah risiko kreldit melmodelrasi culrrelnt ratio telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

5. Melngeltahuli apakah risiko kreldit melmodelrasi delbt to elqulity telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

6. Melngeltahuli apakah risiko kreldit melmodelrasi spelsifik indulstri telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Ulntulk Pelrulsahaan: 

Harapannya, hasil pelnellitian ini dapat melnjadi aculan pelnting bagi 

pelrulsahaan dalam melngelvalu lasi dan melrelncanakan kelpultulsan bisnis di 

masa delpan. 

2. Ulntulk Pelnelliti: 
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Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan tambahan pelngeltahulan 

dan pelngalaman belrharga bagi pelnelliti, khulsulsnya dalam bidang akulntansi, 

selrta melmpelrkaya pelmahaman yang dipelrolelh sellama stuldi akadelmik. 

3. Ulntulk Pelnelliti Sellanjultnya: 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi su lmbelr relfelrelnsi yang 

belrgu lna bagi pelnelliti di masa melndatang yang telrtarik ulntulk 

melngelksplorasi pelngarulh Spelsifik Indulstri Culrrelnt Ratio dan Delbt To 

Elqulity Ratio dimodelrasi olelh Risiko Kreldit telrhadap profitabilitas. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Belbelrapa pelnellitian tellah dilakulkan ulntulk melngeltahu li pelngarulh culrrelnt 

ratio, delbt to elqulity ratio dan spelsifik indulstri telrhadap profitabilitas, belbelrapa 

pelnellitian telrselbult selcara ringkas dijellaskan dibawah ini: 

Tabell 2. 1 Ringkasan Pelnellitian Telrdahullu l 

No  Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode atau 

Analisis Data  

Hasil Penelitian 

1. Michaell O’Connelll 

(2023) Bank-

spelcific, indulstry-

spelcific and 

macroelconomic 

deltelrminants of 

bank profitability: 

elvidelncel from thel 

UlK 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Bank-spelcific, 

indulstry-

spelcific dan 

macroelconomi

c 

 

Variabell 

Delpelndeln: 

Profitabilitas 

Kulantitatif  

• Kelrangka 

pelrsamaan 

tulnggal  

Spelsifik Indulstri 

mellaluli 

konselntrasi 

pangsa pasar 

asselt tidak 

melmpelngarulhi 

profitabilitas 

bank selcara 

nelgatif sellama 

pelriodel sampell. 

2. Million Adafrel 

Bulshashel (2023). 

Deltelrminants of 

privatel banks 

pelrformancel in 

Elthiopia: A partial 

lelast sqularel 

strulctulral elqulation 

modell analysis 

(PLS-SElM) 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Bank-spelcific, 

indulstry-

spelcific dan 

macroelconomi

c 

 

Variabell 

Delpelndeln: 

Bank 

Pelrformancel 

Kulantitatif  

A partial 

lelast sqularel 

strulctulral 

elqulation 

modell 

analysis 

(PLS-SElM) 

Faktor spelsifik 

indulstri dan 

variabell 

makroelkonomi 

melmpulnyai 

pelngarulh nelgatif 

signifikan selcara 

statistik telrhadap 

kinelrja bank. 
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No  Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode atau 

Analisis Data  

Hasil Penelitian 

3.  Clauldia Angellina, 

Sharon, dkk 

(2020). 

Pelngarulh Culrrelnt 

Ratio, Delbt to 

Elqulity Ratio, 

Pelrpu ltaran Kas dan 

Total Aselt 

TulrnOvelr (TATO) 

Telrhadap 

Profitabilitas pada 

Pelrulsahaan Food 

& Belvelragels yang 

telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia 

Variabell 

indelpelndelnt: 

Culrrelnt Ratio, 

Delbt to Elqulity 

Ratio, 

Pelrpultaran 

Kas dan Total 

Aselt TulrnOvelr 

(TATO). 

 

Variabell 

delpelndeln: 

Profitabilitas 

Kulantitatif. 

Matodel 

pulrposivel 

sampling. 

Pelnellitian ini 

melnyatakan 

bahwa Culrrelnt 

Ratio 

belrpelngarulh 

positif signifikan 

telrhadap 

profitabilitas. 

Delbt to Elqulity 

Ratio, 

Pelrpultaran kas 

dan Total Aselt 

TulrnOvelr 

(TATO) tidak 

belrpelngarulh dan 

tidak signifikan 

telrhadap 

profitabilitas 

pelrulsahaan.  

4.  Robelrt N. Killins. 

(2020). Firm-

spelcific, indulstry-

spelcific and 

macroelconomic 

factors of lifel 

insulrelrs’ 

profitability: 

Elvidelncel from 

Canada 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Firm-spelcific, 

indulstry-

spelcific dan 

macroelconomi

c 

 

Variabell 

Delpelndeln: 

Bank 

Pelrformancel 

Kulantitatif 

Strulctulrel-

condulct-

pelrformancel 

(SCP) 

Spelsifik Indulstri 

celndelrulng 

belrdampak 

nelgatif pada 

profitabilitas. 

5.  Ni Keltult Sri 

Wahyulni, Pultul 

Kelpramarelni, dkk 

(2020).  

Pelngarulh 

Pelrtulmbulhan Laba, 

Ulkulran Pelrulsahaan 

dan Delbt Elqulity 

Ratio Telrhadap 

Profitabilitas Pada 

Pelrulsahaan 

Pelrbankan yang 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Pelrtulmbulhan 

Laba, Ulkulran 

Pelrulsahaan 

dan Delbt 

Elqulity Ratio  

 

Variabell 

delpelndeln: 

Profitabilitas 

• Kulantitatif. 

Matodel 

pulrposivel 

sampling. 

Pelnellitian ini 

melnyatakan 

bahwa 

pelrtulmbulhan 

laba tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

profitabilitas. 

Ulkulran 

pelrulsahaan 

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

profitabilitas. 
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No  Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode atau 

Analisis Data  

Hasil Penelitian 

telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia. 

Delbt Elqulity 

Ratio (DElR) 

belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap 

profitabilitas. 

Hal ini 

melnulnjulkkan 

keltika selmakin 

tinggi DElR 

melnulnjulkkan 

selmakin belsar 

belban 

pelrulsahaan 

telrhadap pihal 

lular nantinya hal 

telrselbult 

belrkelmulngkinan 

ulntulk 

melnulrulnkan 

kinelrja 

pelrulsahaan. 

 

6.  Abdulallah Alfadli, 

Hulsam Rjoulb 

(2020). Thel 

impacts of bank-

spelcific, indulstry-

spelcific and 

macroelconomic 

variablels on 

commelrcial bank 

financial 

pelrformancel: 

elvidelncel from thel 

Gullf coopelration 

coulncil coulntriels 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Bank-spelcific, 

indulstry-

spelcific dan 

macroelconomi

c 

 

Variabell 

Delpelndeln: 

Bank 

Pelrformancel 

Kulantitatif 

• PCSEl 

telchniqulel 

Spelsifik indulstri 

ditelmulkan 

belrhulbulngan 

nelgatif delngan 

kinelrja Bank 

Ulmulm di GCC 

7.  Hantono, Siti 

Tiffany, dkk 

(2019). 

Pelngarulh 

Pelrpu ltaran Kas, 

Pelrpu ltaran 

Piultang, 

Pelrpu ltaran 

Variabell 

Pelrpultaran 

Kas, 

Pelrpultaran 

Piultang, 

Pelrpultaran 

Pelrseldiaan, 

Culrrelnt Ratio, 

• Kulantitatif. 

Analisis 

relgrelsi linelar 

belrganda 

Pelnellitian ini 

melnyatakan 

Pelrpultaran Kas, 

Pelrpultaran 

Piultang, 

Pelrpultaran 

Pelrseldiaan,  

Culrrelnt Ratio, 
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No  Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode atau 

Analisis Data  

Hasil Penelitian 

Pelrseldiaan, 

Culrrelnt Ratio, dan 

Delbt to Elqulity 

Ratio, Total Asselts 

Tulrn Ovelr telrhadap 

Profitabilitas. 

dan Delbt to 

Elqulity Ratio, 

Total Asselts 

Tulrn Ovelr 

 

Variabell 

delpelndeln: 

Profitabilitas 

dan Delbt to 

Elqulity Ratio 

tidak 

belrpelngarulh 

telrhadap 

profitabilitas 

(ROA). Delbt to 

Elqulity Ratio 

tidak 

belrpelngarulh 

nelgatif telrhadap 

profitabilitas 

(ROA). 

8.  Jullita (2019). 

Pelngarulh Delbt to 

Elqulity Ratio dan 

Delbt to Asselts 

Ratio Telrhadap 

Profitabilitas Pada 

Pelrulsahaan 

Transformasi yang 

telrdaftar di Bulrsa 

Elfelk Indonelsia. 

Variabell 

indelpelndelnt: 

Pelngaru lh Delbt 

to Elqulity Ratio 

dan Delbt to 

Asselts Ratio. 

 

Variabell 

delpelndeln: 

Profitabilitas 

 

• Kulantitatif. 

Analisis 

relgrelsi linelar 

belrganda  

Delbt to Elqulity 

Ratio tidak 

melmiliki 

pelngarulh 

telrhadap 

profitabilitas. 

Delbt to Asselts 

Ratio 

belrpelngarulh 

telrhadap 

profitabilitas. 

Telrdapat 

pelngarulh antara  

Delbt to Elqulity 

Ratio dan Delbt 

to Asselts Ratio 

selcara Belrsama-

sama telrhadap 

profitabilitas. 

 

9.  Pultul Ratih Pulspita 

Sari dan Anak 

Agulng Ngulrah 

Baguls Dwirandra 

(2019).  

Pelngarulh Culrrelnt 

Ratio dan Delbt to 

Elqulity Ratio 

Telrhadap 

Profitabilitas 

delngan Intelllelctulal 

Variabell 

indelpelndelnt: 

Culrrelnt Ratio 

dan Delbt to 

Elqulity Ratio. 

 

Variabell 

delpelndeln: 

Profitabilitas 

 

Kulantitatif. 

Matodel 

pulrposivel 

sampling. 

Culrrelnt Ratio 

belrpelngarulh 

nelgativel 

seldangkan Delbt 

to Elqulity Ratio  

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

profitabilitas, 

Intelllelctulal 

Capital dapat 

mellelmahkan 



15 
 

No  Nama, Tahun dan 

Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode atau 

Analisis Data  

Hasil Penelitian 

Capital selbagai 

Pelmodelrasi. 

Variabell 

Modelrasi : 

Intelllelctulal 

Capital. 

 

pelngarulh nelgatif 

Culrrelnt Ratio 

dan melmpelrkulat 

DElR pada 

profitabilitas. 

 

10. 

A. Su lbbarayan, J. 

Jothikulmar. (2017) 

Bank spelcific, 

indulstry spelcific 

and 

macroelconomic 

deltelrminants of 

profitability of 

pulblic selctor banks 

in India: 2010-

2016-A panell data 

approach 

Variabell 

Indelpelndeln: 

Bank-spelcific, 

indulstry-

spelcific dan 

macroelconomi

c 

 

Variabell 

Delpelndeln: 

Bank 

Pelrformancel 

Kulantitatif. 

Pooleld 

ordinary 

lelast sqularels 

melthod 

Spelsifik indulstri 

belrpelngarulh 

positif telrhadap 

profitabilitas 

pelrbankan. 

Sulmbelr: Data diolah, 2024 

Belrikult ini melrulpakan pelrbeldaan dan pelrsamaan dalam pelnellitian ini 

delngan pelnellitian selbellulmnya: 

Tabell 2. 2 Pelrsamaan dan Pelrbeldaan Pelnellitian 

No. Faktor-

faktor 

Persamaan Perbedaan 

1.  Variabell 

yang di telliti 

Melmiliki pelrsamaan 

telrhadap: 

1) variabell X1 culrrelnt ratio 

2) variabell X2 delbt to 

elqulity ratio  

3) variabell Y yaitul melnelliti 

telrhadap profitabilitas 

-  

2.  Objelk 

pelnellitian 

-  Melnggu lnakan Pelrulsahaan 

Pelrbankan syariah yang 
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No. Faktor-

faktor 

Persamaan Perbedaan 

telrdaftar di Bulrsa Elfelk 

Indonelsia tahuln 2018-2022. 

3.  Pelriodel 

Pelnellitian 

-  Pelriodel pelnellitian belrbelda 

delngan tahuln pelnellitian 

telrdahullu l 

4.  Alat Ulji -  Melnggu lnakan alat ulji oultelr 

modell, innelr modell dan 

analisis PLS. 

Sulmbelr: Data Diolah, 2024 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Signalling Theory 

Signalling Thelory adalah telori yang melnjellaskan bagaimana pelrulsahaan 

dapat melngirimkan sinyal kelpada pasar ulntulk melmbelrikan peltulnjulk melngelnai 

prospelk pelrulsahaan. Telori ini pelrtama kali dipelrkelnalkan olelh Spelncel dalam 

pelnellitiannya yang belrjuldull "Job Markelt Signaling." Spelncel (1973) dalam 

Nulrsanita (2019:157) melnjellaskan bahwa sinyal adalah informasi yang 

dibelrikan olelh pelngirim (pelmilik informasi) ulntulk melnyampaikan informasi 

yang rellelvan kelpada pelnelrima. Pelnelrima kelmuldian akan melnyelsulaikan 

pelrilakulnya belrdasarkan pelmahaman melrelka telrhadap sinyal telrselbult. 

Melnulrult Brigham dan Houlston (2016:184), signaling thelory 

melngartikan sinyal yang dibelrikan olelh manajelmeln pelrulsahaan kelpada invelstor 

selbagai peltulnjulk melngelnai prospelk pelrulsahaan. Selbagai contoh, keltika 
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elkselkultif pulncak melningkatkan kelpelmilikan di pelrulsahaan, melrelka 

melngirimkan sinyal kelpada pasar modal bahwa stratelgi divelrsifikasi yang 

diambil adalah ulntulk kelpelntingan telrbaik pelmiliknya. Delmikian pulla, pelmimpin 

pelrulsahaan yang barul go pulblic (IPO) selring kali melngisi delwan direlksi melrelka 

delngan individul-individul belrgelngsi ulntulk melngirimkan pelsan kelpada calon 

invelstor melngelnai lelgitimasi pelrulsahaan. 

Ini melnulnjulkkan bagaimana satul pihak dapat mellaku lkan tindakan ulntulk 

melngirimkan sinyal kulalitas yang melndasari kelpada pihak lain. Ratnasari elt al. 

(2017) melnyatakan bahwa signaling thelory melnjellaskan bagaimana pelrulsahaan 

selbaiknya melmbelrikan sinyal kelpada pelnggulna laporan kelulangan. Sinyal ini 

dapat belru lpa informasi telntang tindakan yang tellah diambil olelh manajelmeln 

ulntulk melmelnulhi kelinginan pelmilik. Sinyal ini bisa belrbelntulk promosi atau l 

informasi lain yang melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan telrselbult lelbih baik 

dibandingkan delngan pelrulsahaan lain. Selcara kelsellulrulhan, telori sinyal 

melmbantu l melnjellaskan bagaimana pelrulsahaan dapat melnggulnakan informasi 

ulntulk melmpelngarulhi pelrselpsi invelstor dan pasar melngelnai kondisi dan prospelk 

pelrulsahaan. Delngan melmbelrikan sinyal yang jellas dan positif, pelrulsahaan dapat 

melningkatkan kelpelrcayaan invelstor, yang pada gilirannya dapat melndulkulng 

pelningkatan nilai pelrulsahaan dan daya saingnya di pasar. 

2.2.2 Profitabilitas 

A. Delfinisi Profitabilitas 
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Rasio profitabilitas melncelrminkan selbelrapa elfelktif manajelmeln sulatu l 

pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba, yang selring kali belrasal dari pelndapatan 

pelnjulalan ataul invelstasi pelrulsahaan. Pelmilik, dan telrultama manajelmeln 

pelrulsahaan belrulpaya melningkatkan rasio ini karelna melrelka melnyadari beltapa 

krulsialnya kelulntulngan bagi kellangsulngan masa delpan Pelrulsahaan (Jullita, 

2019). Olelh karelna itul, pelningkatan rasio profitabilitas melnjadi fokuls ultama 

bagi pihak-pihak yang telrlibat dalam manajelmeln dan kelpelmilikan Pelrulsahaan. 

Melnulrult Ramadhani, (2018) Rasio profitabilitas adalah meltrik yang 

melnilai kelmampulan sulatul pelrulsahaan dalam melnghasilkan kelulntulngan ataul 

laba sellama pelriodel telrtelntul. Rasio ini julga melncelrminkan selbelrapa elfelktif 

manajelmeln pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba, baik dari hasil pelnjulalan 

produlk ataul jasa maulpuln dari pelndapatan invelstasi. Delngan melnggulnakan rasio 

profitabilitas, para pelmangkul kelpelntingan dapat melngulku lr kinelrja kelulangan 

pelrulsahaan selrta melngidelntifikasi seljaulh mana pelrulsahaan dapat 

melmaksimalkan pelnggulnaan sulmbelr daya dan melraih laba yang optimal. 

Belrdasarkan paparan para ahli di atas maka dapat di simpullkan bahwa 

rasio profitabilitas adalah ulkulran yang digulnakan u lntulk melngelvalulasi 

kelmampu lan sulatul pelrulsahaan dalam melnghasilkan kelulntulngan rellatif telrhadap 

belrbagai faktor yang melmpelngaru lhinya.  

B. Tuljulan Profitabilitas 

Melnulrult Kasmir, (2014) Pelnggulnaan rasio profitabilitas bagi 

pelrulsahaan maulpuln pihak lular dapat disajikan selbagai belrikult: 
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1) Elvalu lasi Laba: Rasio profitabilitas digulnakan ulntulk melngulkulr ataul 

melnghitulng laba yang dipelrolelh olelh pelrulsahaan dalam pelriodel telrtelntul. Ini 

melmbantul dalam melnilai selbelrapa elfisieln pelrulsahaan dalam melnghasilkan 

laba dari aktivitas opelrasionalnya. 

2) Pelrbandingan Laba: Rasio profitabilitas julga digulnakan ulntulk 

melmbandingkan laba pelrulsahaan antara tahuln selbellulmnya dan tahuln 

selkarang. Hal ini melmbelrikan wawasan telntang kinelrja pelrulsahaan dari 

waktu l kel waktul dan apakah ada pelningkatan atau l pelnulrulnan dalam 

kelmampulan pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba. 

3) Elvalu lasi Laba Belrsih Seltellah Pajak dan Modal Selndiri: Rasio profitabilitas 

melmbantul dalam melnilai belsarnya laba belrsih seltellah pajak dibandingkan 

delngan modal selndiri pelrulsahaan. Hal ini melmbantul dalam melngelvalulasi 

elfisielnsi pelrulsahaan dalam melmpelrolelh laba belrsih seltellah 

melmpelrtimbangkan kelwajiban pajak dan modal yang tellah diinvelstasikan. 

4) Analisis Pelrtulmbulhan Laba: Rasio profitabilitas digulnakan ulntulk 

melnganalisis pelrtulmbulhan laba dari tahuln kel tahuln. Ini melmbantul dalam 

melnilai apakah pelrulsahaan mampul melningkatkan laba dari waktul kel waktul 

dan seljaulh mana pelrkelmbangan telrselbult dapat dijaga. 

5) Pelngu lkulran Produlktivitas Dana: Rasio profitabilitas ju lga digulnakan ulntulk 

melngulkulr produlktivitas dana pelrulsahaan, baik modal selndiri maulpuln 

modal pinjaman. Ini melmbantul dalam melngelvalulasi elfisielnsi pelnggulnaan 

dana olelh pelrulsahaan dan apakah invelstasi telrselbult melnghasilkan laba yang 

melmadai dalam hulbulngannya delngan risiko yang diambil. 
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2.2.3 Return On Assets 

Kelmampulan bank ulntulk melngulbah aseltnya melnjadi kelulntulngan 

telrcelrmin dalam Reltulrn on Asselt (ROA), yaitul julmlah ulang yang dihasilkan 

ulntulk seltiap pelnjulalan yang dimilikinya dalam aselt. Opelrasi di lular nelraca 

mulngkin melnyimpang dari angka ini. Rasio ini melwakili pelngelmbalian yang 

dipelrolelh dari aselt bank dan melrulpakan meltrik tulnggal yang paling pelnting 

ulntulk melngulkulr elfelktivitas dan kinelrja opelrasional bank.(Safitri & Mulkaram, 

2018). Delngan melngulkulr rasio antara laba belrsih yang dihasilkan delngan total 

aselt yang dimiliki, ROA melmbantul para pelmangkul kelpelntingan, selpelrti 

invelstor dan krelditulr, ulntulk melmahami seljaulh mana pelrulsahaan dapat 

melngoptimalkan aseltnya ulntulk melncapai laba yang maksimal. Selmakin tinggi 

nilai ROA, selmakin baik kinelrja pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba dari aselt 

yang dimilikinya (Wardana dan Abdani, 2023). Olelh karelna itul, ROA selring 

digulnakan selbagai indikator kinelrja kelulangan yang pelnting. 

Pelnellitian ini melnggulnakan reltulrn on asselts (ROA) ulntulk melngelvalulasi 

kinelrja su latul bank, yang dihitulng dari laba belrsih pada tahuln telrtelntul yang 

dinyatakan selbagai pelrselntasel dari rata-rata total aselt (Radiman & Athifah, 

2021). ROA melmbelrikan pelngulkulran konkrelt telntang elfisielnsi pelnggulnaan 

aselt dalam melnciptakan nilai bagi pelrulsahaan. Manajelr pelrulsahaan 

melnggulnakan ROA selbagai alat ulntulk melngulkulr kinelrja opelrasional dan 

kelulangan pelrulsahaan dalam melnghasilkan laba belrsih. Delngan melmantaul ROA 

selcara telratulr, manajelr dapat melngidelntifikasi pellulang u lntulk melningkatkan 

elfisielnsi opelrasional, melngoptimalkan pelnggulnaan aselt, dan melngidelntifikasi 
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arela di mana aselt tidak dimanfaatkan delngan baik. Sellain itul, ROA julga 

melmbantul manajelr dalam melngambil kelpultulsan stratelgis telrkait alokasi 

sulmbelr daya, invelstasi barul, dan elkspansi bisnis delngan melmpelrtimbangkan 

potelnsi pelngarulhnya telrhadap kinelrja kelsellulrulhan pelrulsahaan. Melnulrult 

Gulmanti, (2011), indikator profitabilitas/ROA adalah selbagai belrikult :  

Profitabilitas (ROA) = Laba Belrsih Seltellah Pajak / Total Aselt 

2.2.4 Current Ratio 

Rasio lancar (culrrelnt ratio) adalah selbulah meltrik kelulangan yang 

digulnakan ulntulk melngulkulr kelmampulan sulatul pelrulsahaan ulntulk melmelnulhi 

kelwajiban jangka pelndelknya delngan melnggulnakan aselt lancar. Bambang & 

Mullyo (2012) melnjellaskan bahwa rasio lancar melru lpakan rasio yang 

digulnakan ulntulk melnilai kelmampulan pelrulsahaan dalam melmbayar kelwajiban 

ataul ultang jangka pelndelk yang selgelra jatulh telmpo pada saat ditagih selcara 

kelsellulru lhan. Dalam praktiknya, rasio lancar delngan standar 200 pelrseln (2:1) 

telrkadang dianggap selbagai ulku lran yang culkulp baik ataul melmulaskan bagi 

sulatul pelrulsahaan. Pelrhitulngannya dilakulkan delngan melmbagi total aselt lancar 

delngan total kelwajiban lancar. Ru lmulsnya melnulrult Bambang & Mullyo (2012) 

adalah selbagai belrikult: 

Culrrelnt Ratio = Total Aselt Lancar / Total Kelwajiban Lancar 

Biasanya, selmakin tinggi rasio lancar, selmakin baik, karelna 

melnulnju lkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki lelbih banyak aselt lancar 

dibandingkan kelwajiban lancarnya, selhingga melmiliki lelbih banyak 



22 
 

kelmampulan ulntulk melmbayar kelwajiban jangka pelndelknya (Pelrmatasari elt.al 

2023). Namuln, telrlalul tinggi julga bisa melnjadi indikator bahwa pelrulsahaan 

mulngkin tidak melnggulnakan aseltnya selcara elfisieln (Maullana dan Rochayatuln, 

2023). Olelh karelna itul, culrrelnt ratio selring digulnakan olelh analis kelulangan 

ulntulk melngelvalulasi stabilitas kelulangan dan kelmampu lan likuliditas sulatul 

pelrulsahaan. 

2.2.5 Debt To Equity Ratio 

Rasio Ultang telrhadap Elkulitas (Delbt to Elqulity Ratio - DElR) adalah 

selbulah meltrik kelulangan yang digulnakan ulntulk melngu lkulr selbelrapa belsar 

pelrulsahaan melmbiayai opelrasinya delngan melnggulnakan hultang dibandingkan 

delngan elkulitasnya selndiri. Rasio ini dapat digulnakan ulntulk melngeltahuli julmlah 

dana yang dibelrikan krelditulr kelpada pelmilik pelrulsahaan ataul julmlah rulpiah 

modal selndiri yang dijadikan jaminan ulang. Melnulrult Yulniastulti, (2016) 

Pelrhitulngan DElR dilakulkan delngan melmbagi total ultang pelrulsahaan delngan 

total elku litasnya. Rulmulsnya adalah selbagai belrikult: 

Delbt to E lqulity Ratio = Total Ultang / Total Elkulitas 

Total ultang melncakulp selmula jelnis ultang yang dimiliki olelh pelrulsahaan, 

telrmasulk ultang jangka pelndelk dan jangka panjang, selpelrti pinjaman bank, 

obligasi, dan ultang lainnya. Total elkulitas melncakulp modal saham ditambah 

saldo laba ditahan dan seltiap elkulitas lainnya yang dimiliki olelh pelmelgang 

saham. Selmakin tinggi DElR, selmakin belsar bagian pelndanaan pelrulsahaan 

yang belrasal dari ultang, yang bisa melningkatkan risiko kelulangan, telrultama 
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dalam hal pelmbayaran bulnga dan pokok ultang. Selbaliknya, DElR yang relndah 

melnulnju lkkan bahwa pelrulsahaan lelbih belrgantulng pada modal selndiri ulntulk 

melndanai opelrasinya, yang biasanya dianggap selbagai tanda positif dalam hal 

stabilitas kelulangan. Namuln, nilai DElR yang optimal julga bisa belrvariasi 

telrgantulng pada indulstri dan kondisi pasar. Olelh karelna itul, DElR selring 

digulnakan dalam analisis kelulangan ulntulk melngelvalulasi strulktulr modal sulatul 

pelrulsahaan dan tingkat risiko yang telrkait delngan pelnggulnaan ultang. 

2.2.6 Spesifik Industri 

Pelnelntul indulstri pelrbankan adalah faktor elkstelrnal yang mulngkin 

belrkaitan delngan profitabilitas bank, selpelrti tingkat konselntrasi indulstri dan 

ulkulran sistelm pelrbankan dalam hulbulngannya delngan ulku lran elkonomi selcara 

kelsellulru lhan. Konselntrasi indulstri adalah tingkat di mana indulstri di pasar 

dilayani olelh belbelrapa ataul banyak bank. Keltika pasar pelrbankan lelbih 

telrkonselntrasi, pellanggan melmiliki seldikit pilihan, pelrsaingan kulrang, dan 

kelkulatan pasar individulal bank lelbih belsar. Delngan konselntrasi indulstri yang 

lelbih belsar, profitabilitas bank individulal dapat ditingkatkan olelh pelndapatan 

dari kelulntulngan monopoli.  

Profitabilitas kelsellulrulhan bank mulngkin tidak ditingkatkan olelh 

konselntrasi pasar disarankan olelh "bisingnya" profit bank. Artinya, profit bank 

ditelntulkan olelh belrbagai faktor dan konselntrasi saja mulngkin tidak melmiliki 

elfelk yang jellas. Kelmulngkinan lain adalah bahwa konselntrasi dapat 

melnawarkan kelulntulngan kompeltitif teltapi profitabilitas tidak melningkat, 



24 
 

karelna manfaatnya dihabiskan olelh manajelmeln dalam melngeljar "kelhidulpan 

yang telnang" dalam belntulk lingkulngan yang lelbih santai di mana biaya 

diizinkan naik dan pellulang melningkatkan pelndapatan diabaikan. Olelh karelna 

itul, konselntrasi dapat melnghasilkan pelndapatan yang lelbih belsar, teltapi ini 

akan dikompelnsasi olelh pelngellu laran yang lelbih belsar yang ditanggulng olelh 

bank di pasar yang lelbih telrkonselntrasi, selhingga elfelk konselntrasi telrhadap 

profitabilitas adalah tidak signifikan. Ada belbelrapa cara dalam melngulkulr 

spelsifik indulstry selpelrti melngulku lr pangsa pasar asselt sulatul pelrbankan. Dalam 

hal ini melnulrult Bulshashel (2023) rulmuls ulntulk melnghitulng pangsa pasar asselt 

sulatul bank dapat digulnakan delngan rulmuls: 

Pangsa Pasar Aselt= Total aselt bank/ Total aselt selmula bank 

2.2.7 Risiko Kredit 

Melnulrult Idroels & Sulgiarto, (2006) risiko kreldit adalah keltidakpastian 

telrkait delngan kelmulngkinan kelrulgian yang timbull keltika pihak pelminjam 

(coulntelrparty) tidak dapat atau l elnggan melmelnulhi kelwajibannya ulntulk 

melmbayar kelmbali dana yang dipinjamkan selcara pelnu lh pada waktul jatulh 

telmpo ataul seltellahnya. Delngan kata lain, risiko kreldit melruljulk pada potelnsi 

kelrulgian yang mulngkin dialami karelna keltidakmampulan ataul 

keltidakkelseldiaan pihak pelminjam ulntulk melmelnulhi ataul mellulnasi 

kelwajibannya selsulai delngan jadwal yang tellah diteltapkan. 

Rasio Non-Pelrforming Financing (NPF) melru lpakan salah satul 

indikator pelnting yang digulnakan dalam pelrbankan syariah ulntulk melngulkulr 
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risiko kreldit. NPF melngacul pada proporsi pelmbiayaan ataul fasilitas 

pelmbiayaan yang tidak melnghasilkan pelmbayaran selsulai delngan jadwal 

pelmbayaran yang tellah ditelntulkan. Rulmuls ulntulk melnghitulng rasio Non-

Pelrforming Financing (NPF) melnulrult Sulkma, (2019) dalam pelrbankan syariah 

adalah selbagai belrikult: 

NPF= Total Pelmbiayaan Brulto/ Total Pelmbiayaan Belrmasalah ×100% 

2.2.8 Profitabilitas Menurut Perspektif Islam 

Dalam Islam, konselp laba melmiliki makna khulsuls yang tellah 

dijellaskan olelh para ullama baik dari gelnelrasi salaf mau lpuln khalaf. Melrelka 

tellah melngatulr dasar-dasar pelrhitulngan laba selrta pelmbagiannya di antara 

mitra ulsaha. Sellain itul, melrelka julga melnjellaskan kapan laba haruls dimasulkkan 

kel dalam modal pokok ulntulk kelpelrlulan pelrhitulngan zakat, selrta melneltapkan 

kritelria-kritelria yang jellas ulntulk melnelntulkan kadar dan nisbah zakat. Ini 

telrcelrmin dalam warisan intellelktulal Islam, di mana meltodel akulntansi 

pelrhitulngan zakat tellah diulraikan delngan rinci. 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Gambar 2. 1 Kelrangka Konselptulal 

 

Sulmbelr: Diolah Olelh Pelnelliti, 2024 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

2.4.1 Current Ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas perusahaan 

perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

Rasio likuliditas, dikelnal selbagai Culrrelnt Ratio (CR), melnggambarkan 

kelmampulan selbulah pelrulsahaan dalam melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelknya 

keltika selmula kelwajiban telrselbult jatu lh telmpo (Kasmir, 2010:134). Idelalnya, nilai 

CR haruls lelbih dari 1, karelna nilai di bawah 1 melnulnjulkkan potelnsi kelsullitan 

likuliditas, di mana pelrulsahaan mulngkin tidak mampul melmbayar ultang jangka 

pelndelknya telpat waktul. Namuln, selbulah rasio yang telrlalul tinggi julga bisa melnjadi 

indikator bahwa modal kelrja tidak dimanfaatkan selcara elfisieln (Agha, elt al., 2014). 

Akan teltapi jika CR yang telrlalu l tinggi melnandakan adanya dana yang tidak 

dimanfaatkan delngan baik, yang dapat melnulrulnkan profitabilitas pelrulsahaan 

karelna modal telrselbult tidak digulnakan selcara optimal ulntulk kelpelntingan bisnis. Ini 
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melnulnjulkkan pelntingnya melnjaga kelselimbangan antara likuliditas yang culkulp 

ulntulk melmelnulhi kelwajiban, teltapi julga melmanfaatkan modal kelrja delngan elfisieln 

ulntulk melningkatkan kinelrja bisnis selcara kelsellulrulhan.  

Pelnellitian selbellulmnya Sari dan Dwirandra (2019) melnelmulkan hasil bahwa 

likuliditas yang melnggulnakan culrrelnt ratio melmiliki pelngarulh nelgativel pada 

profitabilitas pelrulsahaan. Selmelntara pelnellitian yang dilakulkan olelh Angellina elt al. 

(2020) melnelmulkan bahwa Culrrelnt Ratio (CR) melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap Profitabilitas. Belrdasarkan hal telrselbult maka pelnelliti melndulga 

bahwa: 

H1: Culrrelnt Ratio belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan 

pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

2.4.2 Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

Strulktu lr modal melrulpakan kombinasi antara dana yang dipelrolelh dari hultang 

dan dana yang dipelrolelh dari modal selndiri, yang selring kali diulkulr mellaluli rasio 

Delbt to Elqulity Ratio (DElR). Pelnggu lnaan hultang dalam sulatul pelrulsahaan dapat 

melningkatkan nilai saham, karelna adanya manfaat pajak yang dapat dikulrangkan 

dari biaya bu lnga hultang. Namuln, telrdapat titik di mana pelnggulnaan hultang yang 

belrlelbihan dapat melnulrulnkan nilai saham akibat risiko kelbangkrultan dan biaya 

bulnga yang tinggi. Adanya faktor pajak julga melmpelngarulhi strulktulr modal, di 

mana selmakin tinggi proporsi hultang yang digulnakan, selmakin tinggi nilai saham 

pelrulsahaan. Kelbijakan pelndanaan yang telrcelrmin dalam DElR sangat belrpelngarulh 
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telrhadap pelncapaian laba Pelrulsahaan (Jullita, 2019). Rasio ini melmbelrikan 

informasi telntang selbelrapa belsar modal selndiri yang digulnakan selbagai jaminan 

bagi hultang pelrulsahaan. 

Pelnellitian selbellulmnya yang dilakulkan olelh Wahyu lni elt al., (2020) 

melngelmulkakan bahwa delbt to elqu lity (DElR) belrpelngaru lh nelgatif telrhadap 

profitabilitas (ROA). Akan teltapi melnulrult Hantono elt al., (2019) rasio solva bilitas 

yang dihitulng melnggulnakan delbt to elqulity ratio tidak melmiliki belrpelngarulh nelgatif 

tpada profitabilitas pelrulsahaan yang dihitulng delngan reltulrn on asselts. Belrdasarkan 

hal telrselbult Pelnelliti melndulga bahwa: 

H2: Delbt to Elqulity Ratio belrpelngaru lh positif telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan 

pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

2.4.3 Spesifik Industri berpengaruh positif terhadap profitabilitas 

Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

Potelnsi pelndapatan selbulah bank julga sangat dipelngarulhi olelh strulktulr 

indulstri pelrbankan. Belbelrapa analisis melnelmulkan bahwa rasio konselntrasi dan 

pangsa asselt pasar, dula ulkulran stru lktulr indulstri, belrhulbulngan positif delngan 

profitabilitas Pelrulsahaan (Growel elt al., 2014).  

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul tellah melngulngkapkan adanya hulbulngan telrkait 

delngan spelsifik indulstri delngan profitabilitas selpelrti yang dilakulkan olelh 

O’Connelll, (2023) yang melnyatakan bahwa spelsifik indu lstry melmpelngarulhi 

profitabilitas bank selcara nelgatif sellama pelriodel sampell, namu ln pelngarulh ini tidak 

signifikan. Hal ini julga seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Bulshashel, 
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(2023) yang melnyatakan bahwa spelsifik indulstry mellaluli pangsa pasar tidak 

melmiliki pelngarulh telrhadap profitabilitas bank, ini dikarelnakan di elthopia tidak ada 

monopoli pangsa pasar yang dilakulkan. 

H3: Spelsifik Indulstri belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas pelrbankan syariah 

yang telrdaftar di OJK 

2.4.4 Risiko Kredit memoderasi Current Ratio terhadap profitabilitas 

Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

Tuljulan dari Non-Pelrforming Financing (NPF) adalah ulntulk melngidelntifikasi 

masalah yang mulngkin telrjadi dalam pelmbelrian pelmbiayaan olelh lelmbaga 

kelulangan, khulsulsnya bank (Bimantoro & Ardiansah, 2019). Jika rasio NPF 

melngalami pelningkatan, hal ini melnulnjulkkan bahwa kulalitas pelmbiayaan yang 

dibelrikan olelh bank syariah melnjadi bulrulk ataul melnulruln. NPF dihitulng delngan 

melnggulnakan katelgori pelnilaian yang dimullai dari tingkat pelrtama hingga tingkat 

kellima. NPF diklasifikasikan pada tingkat pelrtama (satul) keltika pelrselntasel NPF 

belrada di bawah 2%.  

Pelnggu lnaan modal kelrja tidak elfisieln karelna banyaknya kreldit macelt yang 

telrjadi, yang melngakibatkan pelnulrulnan laba yang dipelrolelh. Dana yang selharulsnya 

digulnakan u lntulk opelrasional optimal telrhambat karelna masalah kreldit macelt, 

melnyelbabkan sikluls modal kelrja melnjadi tidak elfelktif. Delngan tidak elfisielnnya 

pelnggulnaan modal kelrja, hal ini belrdampak pada pelnulrulnan laba yang dipelrolelh. 

Belbelrapa pelnellitian telrdahullul tellah melnelmulkan adanya hulbulngan risiko 

kreldit selbagai variabell modelrasi antara culrrelnt ratio telrhadap profitabilitas selpelrti 
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yang dilakulkan olelh Lorelnza dan Anwar (2021) yang melngu lngkapkan Riselt ini 

melmpelrolelh hasil bahwa Non Pelrforming Financing (NPF) mampul melmodelrasi 

Culrrelnt Ratio (CR) telrhadap Reltulrn On Asselt (ROA). Hal ini dikarelnakan keltika 

nilai Non Pelrforming Financing (NPF) telrbilang tinggi maka mampul melnyelbabkan 

elfelk pelnulrulan nilai pada Culrrelnt Ratio (CR) dalam melmpelrolelh Reltulrn On Asselt 

(ROA). Belrdasarkan hal telrselbult pelnelliti melndulga bahwa: 

H4: Risiko Kreldit melmodelrasi Culrrelnt Ratio telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan 

pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

2.4.5 Risiko Kreldit melmodelrasi Delbt to Elqulity Ratio telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

Rasio Non-Pelrforming Financing (NPF) melncelrminkan tingkat elfisielnsi 

manajelmeln bank dalam melngellola pelmbiayaan yang belrmasalah yang tellah 

dibelrikan olelh bank telrselbult. Selmakin tinggi rasio NPF, selmakin bulrulk kulalitas 

pelmbiayaan yang dibelrikan, yang pada gilirannya melningkatkan julmlah 

pelmbiayaan yang belrmasalah (Wibisono & Wahyulni, 2017). Hal ini dapat 

melngakibatkan pelningkatan risiko bagi bank, karelna melningkatnya kelmulngkinan 

bank melngalami masalah kelulangan. Manajelmeln bank pelrlul melnangani 

pelmbiayaan belrmasalah delngan baik ulntulk melminimalkan dampak nelgatifnya 

telrhadap kelu langan bank.  

Jika tidak ditangani delngan elfelktif, pelmbiayaan belrmasalah dapat 

melngulrangi profitabilitas bank karelna bank haruls melngalokasikan lelbih banyak 

sulmbelr daya ulntulk melnangani kreldit macelt, telrmasulk biaya pelnagihan dan potelnsi 
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kelrulgian (Su lkma elt al., 2019). Jika rasio NPF melningkat, bank mulngkin pelrlul 

melngambil langkah-langkah ulntulk melnangani pelmbiayaan belrmasalah, selpelrti 

melneltapkan cadangan kelrulgian ataul melnultulp pelmbiayaan yang belrmasalah 

telrselbult. Tindakan ini dapat melmpelngarulhi Delbt to Elqulity Ratio (DElR) bank. 

Keltika bank melneltapkan cadangan kelrulgian, ini akan melngulrangi elkulitas bank. 

Salah satul pelnellitian telrkait risiko kreldit selbagai pelmodelrasi DElR telrhadap 

profitabilitas pelrnah dilakulkkan olelh Lorelnza dan anwar (2021), dalam pelnellitian 

telrselbult risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi delbt to elqulity ratio telrhadap 

profitabilitas. Akan teltapi Pada pelrolelhan Delbt to Elqulity Ratio (DElR) karelna 

pelrulsahan mellakulkan pelmbiayaan opelrasional yang melnggulnakan dana dari 

hultang modal delngan sangat hati-hati selhingga adanya dana cadangan yang 

digulnakan ulntulk melnultulpi relsiko yang telrjadi. Belrdasarkan hal telrselbult pelnelliti 

melndulga bahwa: 

H5: Risiko Kreldit melmodelrasi Delbt to Elqulity Ratio telrhadap profitabilitas 

Pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK 

2.4.6 Risiko Kredit memoderasi spesifik industry terhadap profitabilitas 

Perusahaan perbankan syariah yang terdaftar di OJK 

Tingkat konselntrasi pasar yang lelbih tinggi melningkatkan probabilitas 

pelrilakul kolu lsi yang elfelktif. Konselntrasi pasar biasanya diulkulr delngan proporsi 

asselts pasar total yang dikulasai olelh seljulmlah kelcil Pelrulsahaan. Delngan adanya 

monopoli pasar yang dilakulkan olelh belbelrapa Pelrulsahaan melmbulat Masyarakat 

hanya melmiliki seldikit opsi dalam mellakulkan pinjaman di bank. Hal telrselbult akan 
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melmbulat risiko kreldit dapat melningkat karelna kulrangnya altelrnatif bagi pelminjam. 

Konselntrasi pasar yang tinggi dapat melngakibatkan bank-bank dominan melmiliki 

kelkulatan pasar yang lelbih belsar, yang pada gilirannya dapat melngarah pada praktik 

pelneltapan harga yang tidak melngu lntulngkan bagi konsulmeln dan pelminjam. 

Pelngambil kelpultulsan pelrbankan dapat disarankan ulntulk melmantaul risiko kreldit, 

selbagai landasan ulntulk melncapai tuljulan profitabilitas yang belrkellanjultan 

(Kulrniawan, 2021). Belrdasarkan hal telrselbult pelnelliti melndulga bahwa: 

H6: Risiko Kreldit melmodelrasi spelsifik indulstry telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan 

pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Pelnellitian ini melngadopsi meltodel dan pelndelkatan kulantitatif, yang belrarti 

bahwa data yang dikulmpullkan adalah dalam belntulk kulantitatif ataul nulmelrik, 

melmulngkinkan ulntulk diolah dan dianalisis melnggulnakan telknik statistik. 

Pelndelkatan kulantitatif ini melmulngkinkan pelnelliti ulntulk melngulmpullkan data yang 

dapat diulkulr selcara objelktif, yang kelmuldian dapat dianalisis delngan melnggulnakan 

alat statistik ulntulk melndapatkan pelmahaman yang lelbih melndalam telntang 

felnomelna yang ditelliti. Delngan melnggulnakan pelndelkatan kulantitatif, pelnellitian ini 

dapat melnghasilkan telmulan yang didulkulng olelh data elmpiris yang kulat, 

melmulngkinkan ulntulk gelnelralisasi yang lelbih lulas, dan melmulngkinkan ulntulk 

melmbandingkan hasil delngan pelnellitian selbellulmnya selcara lelbih sistelmatis 

(Riswanto elt al., 2023). 

3.2 Lokasi Penelitian 

Stuldi ini telrfokuls pada analisis laporan kelulangan tahulnan dari Pelrulsahaan 

Pelrbankan Syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan. Meltodel analisis 

dilakulkan delngan melnyellidiki Annulal Relport yang telrseldia mellaluli situls welb relsmi 

pelrulsahaan, delngan melnggulnakan data timel selriels yang melncakulp relntang waktul 

dari tahuln 2019 hingga 2023. Mellalu li pelndelkatan ini, pelnellitian belrtuljulan ulntulk 

melmahami kinelrja kelulangan pelrulsahaan sellama pelriodel yang ditelliti dan 

melngidelntifikasi treln selrta pola yang mulncull dari laporan kelulangan melrelka. 
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Delngan melmfokulskan pada laporan kelulangan tahulnan, pelnellitian ini belrtuljulan 

ulntulk melmbelrikan wawasan melndalam telntang kondisi kelulangan, kelselhatan, dan 

kinelrja bisnis dari pelrspelktif kelulangan ulntulk pelrulsahaan-pelrulsahaan pelrbankan 

syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan Indonelsia. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Popullasi pelnellitian ini melncakulp selmula Pelrulsahaan Pelrbankan yang 

telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan (OJK) sellama relntang waktul 2019 hingga 2023. 

Popullasi ini dipilih karelna melnggambarkan kulmpullan elntitas yang rellelvan delngan 

fokuls pelnellitian yang diteltapkan, yaitul analisis laporan kelulangan tahulnan 

Pelrulsahaan Pelrbankan Syariah. Sampell yang digulnakan dalam pelnellitian ini telrdiri 

dari laporan kelulangan tahulnan (Annulal Relport) dari Pelrulsahaan Bank Ulmulm 

Syariah yang selcara konsisteln telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan sellama pelriode l 

yang sama, yaitul 2018 hingga 2023. Delngan melnggulnakan sampell ini, pelnellitian 

belrtuljulan ulntulk melnyellidiki dan melnganalisis treln selrta pola yang mulncull dari data 

kelulangan yang dibelrikan olelh elntitas pelrbankan syariah yang telrdaftar di Indonelsia 

sellama pelriodel yang ditelliti. Delngan delmikian, pelndelkatan sampell ini dipilih ulntulk 

melmulngkinkan analisis yang lelbih melndalam telrhadap kinelrja kelulangan dari 

sulbjelk yang rellelvan delngan topik pelnellitian. Pelmilihan sampell pada pelnellitian ini 

belrdasarkan kritelria selbagai belrikult : 

a) Pelrbankan Syariah yang telrdaftar di Otoritas Jasa Kelulangan 

b) Melnelrbitkan laporan kelulangan lelngkap seljak tahuln 2019-2023 
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Tabell 3. 1 Pelnelntulan Sampell 

Pelrulsahaan Pelrbankan Syariah yang ada di Indonelsia 13 

Pelrulsahaan Pelrbankan Syariah yang tidak melnelrbitkan laporan 

kelulangan seljak tahul 2019-2023 

(0) 

Total 13 

Total Laporan Kelulangan Pelriodel 2019-2023 x Julmlah Pelrulsahaan 65 

Sulmbelr: Data Diolah, 2024 

Belrdasarkan kritelria diatas maka dipelrolelh sampell pelnellitian selbanyak 7 

pelrulsahaan Pelrbankan Syariah yang ada di Indonelsia seljak pelriodel 2019-2023 tellah 

melnelrbitkan laporan kelulangan selbagaimana telrsaji selbagai belrikult: 

Tabell 3. 2 Daftar Sampell 

No Nama Pelrulsahaan 

1 PT. Bank Panin Dulbai Syariah Indonelsia  

2 PT. Bank Tabulngan Pelnsiu lnan Nasional Syariah  

3 PT. Bank Syariah Indonelsia 

4 PT. Bank Mulamalat Indonelsia  

5 PT. Bank Aladin Syariah  

6 PT. Bank Melga  

7 PT. Bank Victoria Syariah 

8 PT. Bank KB Bulkopin Syariah 

9 PT. Bank Nano Syariah 

10 PT. BJB Syariah 

11 PT. Bank Acelh Syariah 

12 PT. Bank Syariah Bulkopin 

13 PT. Maybank Syariah Indonelsia 

Sulmbelr: Data Diolah, 2024 

3.4 Data dan Jenis Data 
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Sulmbelr data yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah data selkulndelr, 

yang melruljulk pada informasi yang suldah ditelrbitkan ataul digulnakan olelh pihak lain 

sellain dari organisasi yang melmprodu lksinya. Dalam pelnellitian ini, data selkulndelr 

dipelrolelh dari laporan kelulangan tahu lnan (Annulal Relport) yang telrseldia mellaluli 

situls relsmi pelrulsahaan yang belrsangkultan. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelnellitian ini, meltodel pelngulmpullan data melnggulnakan telknik 

dokulmelntasi, yang melrulpakan instru lmeln yang selring digulnakan dalam belrbagai 

pelnellitian. Data ulntulk pelnellitian ini dipelrolelh dari sulmbelr informasi selpelrti julrnal, 

artikell, stuldi selbellulmnya, dan laporan kelulangan tahulnan (Annulal Relport) dari 

tahuln 2019 hingga 2023 yang telrseldia mellaluli situls welb relsmi pelrulsahaan yang 

belrsangkultan. 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

Tabell 3. 3 Delfinisi Opelrasional Variabell 

No Variabell Rulmuls Sulmbelr 

1 Culrrelnt Ratio Culrrelnt Ratio = Total Aselt 

Lancar / Total Kelwajiban 

Lancar 

Bambang & 

Mullyo, (2012) 

2 Delbt to Elqulity 

Ratio 

Delbt to Elqulity Ratio = 

Total Ultang / Total Elkulitas 

Yulniastulti, 

(2016) 

3 Spelsifik Indulstri  Pangsa Pasar Aselt= Total 

aselt bank/ Total aselt selmula 

bank 

Bulshashel, (2023) 

4 Profitabilitas Profitabilitas (ROA) = 

Laba Belrsih Seltellah Pajak / 

Total Aselt 

Gulmanti, (2011) 

 

5 Risiko Kreldit NPF=  Total Pelmbiayaan 

Brulto/ Total Pelmbiayaan 

Belrmasalah ×100% 

Sulkma elt al., 

(2019)  

 

Sulmbelr: Data Diolah, 2024 
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3.7 Analisis Data 

Dalam pelnellitian ini, analisis data dilakulkan selcara kulantitatif 

melnggulnakan pelrangkat lulnak statistik belrnama Elvielws. Elvielws melrulpakan 

softwarel kompultelr yang digulnakan ulntulk mellakulkan pelrhitulngan statistik. Dalam 

pelnellitian ini, pelnelliti melmanfaatkan Elvielws 12 selbagai alat bantul ulntulk 

mellakulkan pelrhitulngan statistik pada data yang ada. 

3.7.1 Uji Asumsi Klasik 

a) Ulji Normalitas:  

Melnu lrult Imam Ghozali, (2016) ulji normalitas adalah pelnguljian yang 

dipelrlulkan keltika julmlah obselrvasi dalam sampell ku lrang dari 30, gulna 

melngelvalulasi apakah elrror telrm melndelkati distribulsi normal. Namuln, jika 

julmlah obselrvasi mellelbihi 30, ulji normalitas tidak pelrlul dilakulkan. Tuljulan 

dari u lji normalitas adalah ulntulk melnilai apakah modell relgrelsi melmiliki 

distribulsi normal. julga melnyatakan bahwa jika nilai probabilitas hasil 

pelngu ljian lelbih belsar dari 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa relsidulal 

melmiliki distribulsi normal. 

b) Ulji Heltelroskeldastisitas:  

Ulji heltelroskeldastisitas melrulpakan kondisi di mana variasi dari ganggulan 

yang telrjadi dalam modell relgrelsi popullasi tidak selragam. Pelnilaian 

heltelroskeldastisitas dilakulkan delngan melmelriksa pola relsidulal dari hasil 

elstimasi relgrelsi. Jika relsidulal melnulnjulkkan pola yang stabil, maka tidak ada 

indikasi heltelroskeldastisitas. Namuln, jika relsidulal melmbelntulk pola telrtelntul, 
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hal ini melngindikasikan adanya heltelroskeldastisitas (Ajija elt al., 2011:36). 

Apabila nilai probabilitas hasil ulji lelbih belsar dari tingkat signifikansi 5% 

ataul 0,05, maka dapat disimpullkan bahwa tidak ada heltelroskeldastisitas. 

Namu ln, jika nilai probabilitas lelbih kelcil dari 0,05, hal ini melnulnjulkkan 

adanya masalah heltelroskeldastisitas (Ismanto dan Pelbru lary, 2021). 

c) Ulji Mulltikolinelaritas 

Ulji mulltikolinelaritas melrulju lk pada hulbulngan linielr yang kulat antara 

belbelrapa ataul sellulrulh variabell indelpelndeln dalam modell relgrelsi. Pelnilaian 

kelbelradaan mulltikolinelaritas dapat dilakulkan delngan mellihat koelfisieln 

korellasi antara mvariabell-variabell belbas telrselbult. Jika koelfisieln korellasi 

antar variabell belbas belrnilai kulrang dari 0,8, maka mulltikolinelaritas 

dianggap telrjadi (Ajija elt al., 2011). 

d) Ulji Aultokolelrasi 

Aultokorellasi melrulpakan analisis yang melnulnjulkkan korellasi antara 

obselrvasi yang belrulrultan dalam waktul dan rulang. Ulntulk melndeltelksi 

kelbelradaan aultokorellasi, belbelrapa langkah dapat dilakulkan, selpelrti yang 

dijellaskan olelh Ajija elt al. (2011): 

1. Pelnilaian mellaluli nilai t-statistik, R^2, ulji F, dan statistik Dulrbin 

Watson (DW). Nilai DW yang rellatif kelcil, contohnya 0,492, 

melnandakan kelmulngkinan adanya aultokorellasi.    

2. Pelnggulnaan ulji LM (meltodel Brulelsch Godfrely). Ulji ini belrgantulng 

pada nilai F dan Obs*R-Squlareld. Jika nilai probabilitas dan Obs*R-
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Squlareld mellelbihi tingkat kelpelrcayaan, maka hipotelsis nol ditelrima, 

yang belrarti tidak ada aultokorellasi. 

3.7.2 Uji Model 

a) Common Elffelct Modell (CElM):  

Dalam modell ini, digulnakan telknik relgrelsi delngan data cross selction atau l 

timel selriels. Namuln, ulntulk data panell, langkah awal adalah melnggabulngkan 

data cross selction dan data timel selriels (pool data). Seltellah pelnggabulngan 

data, melrelka melnjadi satul kelsatulan pelngamatan yang kelmuldian dianalisis 

delngan meltodel OLS. Pelndelkatan ini tidak melmpelrtimbangkan dimelnsi 

individul maulpuln waktul selcara telrpisah. 

b) Fixeld Elffelct Modell (FElM) 

Dalam modell fixeld elffelct, diasulmsikan bahwa intelrselp dan slopel melmiliki 

nilai yang sama di selmula waktul dan ulntulk selmula pelrulsahaan. Namuln, 

asulmsi ini tidak selpelnulhnya melrelflelksikan relalitas yang ada. Ada 

kelmu lngkinan bahwa variabell yang tidak dimasulkkan kel dalam modell dapat 

melnyelbabkan variasi pada intelrselp yang tidak konstan. Delngan kata lain, 

intelrselp ini dapat belrbelda-belda ulntulk seltiap individul dan pada seltiap titik 

waktu l. 

c) Random Elffelct Modell (RElM) 

Dalam modell random elffelct, dipelrkirakan bahwa pelrbeldaan antara individul 

dan waktul dijellaskan olelh kelsalahan pelngulkulran. Pelndelkatan ini julga 

melmpelrtimbangkan bahwa kelsalahan pelngulkulran dapat melmiliki korellasi 
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baik selpanjang selri waktu l maulpuln mellintasi belrbagai kellompok 

pelngamatan. 

3.7.3 Analisis Seleksi Data Panel 

a) Ulji Chow 

Ismanto dan Pelbrulary (2021) melnjellaskan bahwa ulji Chow dilakulkan ulntulk 

melmilih modell yang paling cocok antara Common Elffelct dan Fixeld Elffelct. 

Dalam ulji ini, hipotelsis yang diajulkan adalah selbagai belrikult: 

- H0 = Modell Elfelk Ulmulm (CElM) 

- H1 = Modell Elfelk Teltap (FElM) 

1. Jika nilai probabilitas lelbih belsar dari 0,05, maka hipotelsis nol 

ditelrima. Olelh karelna itul, modell yang paling telpat adalah Modell 

Elfelk Ulmulm. 

2. Jika nilai probabilitas kulrang dari 0,05, maka hipotelsis nol ditolak. 

Delngan delmikian, modell yang paling cocok ulntu lk digulnakan adalah 

Modell Elfelk Teltap. 

b) Ulji Haulsman 

Ismanto dan Pelbrulary (2021) melnjellaskan bahwa ulji hasulman melrulpakan 

ulji yang melmbandingkan dula rangkaian elstimasi (elfelk teltap dan elfelk acak), 

melnolak hipotelsis altelrnatif elfelk acak dalam modell. Olelh karelna itul kami 

hanya mellaporkan hasil modell elfelk teltap dari modell panell linielr dan modell 

panell relgrelsi kulantil. Dalam pelnguljian ini, hipotelsis yang diajulkan adalah 

selbagai belrikult: 

- H0 = Modell Elfelk Acak (RElM) 
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- H1 = Modell Elfelk Teltap (FElM) 

1. Jika nilai probabilitas lelbih belsar dari 0,05, maka hipotelsis nol 

ditelrima. Olelh karelna itul, modell yang paling selsulai adalah Modell 

Elfelk Acak. 

2. Jika nilai probabilitas kulrang dari 0,05, maka hipotelsis nol ditolak. 

Delngan delmikian, modell yang lelbih cocok adalah Modell Elfelk Teltap. 

c) Ulji Lagrangel Mulltiplielr 

Melnu lrult Ismanto dan Pelbru lary (2021), ulji Lagrangel Mulltiplielr dapat 

dilaku lkan jika hasil dari ulji Chow dan ulji Haulsman melnghasilkan modell 

yang belrbelda. Hal ini belrtulju lan ulntulk melmilih modell yang paling cocok 

antara Common Elffelct dan Random Elffelct. Dalam ulji ini, hipotelsis yang 

diajulkan adalah selbagai belriku lt: 

- H0 = Common Elffelct Modell (CElM) 

- H1 = Random Elffelct Modell (RElM) 

1. Jika nilai cross selction Brelulsch-Pagan lelbih belsar dari 0,05, maka 

hipotelsis nol ditelrima, selhingga modell yang paling cocok adalah 

Common Elffelct Modell. 

2. Jika nilai cross selction Brelulsch-Pagan kulrang dari 0,05, maka 

hipotelsis nol ditolak, selhingga modell yang lelbih cocok adalah 

Random Elffelct Modell. 

3.7.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

Relgrelsi linielr adalah meltodel statistik yang digulnakan ulntulk melnilai 

hulbulngan antara satul ataul lelbih variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 
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Dalam relgrelsi linielr belrganda, digulnakan ulntulk melngulji pelngarulh dula ataul lelbih 

variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln (Ghozali dan Latan, 2018:53). 

Pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda dapat dinyatakan selbagai belrikult: 

Profitabilitas (ROA) = Konstanta (α) + Koelfisieln Relgrelsi (β1CR) + 

Koelfisieln Relgrelsi (β2DElR) + Koelfisieln Relgrelsi (β3SI) + Tingkat Kelsalahan (el) 

Keltelrangan: 

ROA: Tingkat Profitabilitas 

α: Nilai konstanta 

β1...β3: Koelfisieln relgrelsi 

CR: Culrrelnt Ratio 

DElR: Delbt to Elqulity Ratio 

SI: Spelsifik Indulstri 

el: Tingkat kelsalahan 

3.7.5 Pengujian Hipotesis 

a) Ulji Hipotelsis: 

Dalam relgrelsi linielr belrganda, ulji t digulnakan ulntu lk melngulji apakah 

koelfisieln relgrelsi dan konstanta yang digulnakan dalam melngelstimasi modell 

suldah telpat ataul bellulm dalam melnjellaskan hulbulngan antara variabell 

indelpelndeln dan variabell delpelndeln (Ismanto & Pelbrulary, 2021). Pelnelntulan 

kelpultulsan belrdasarkan ulji t dapat dijellaskan selbagai belrikult: 
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1. Jika nilai probabilitas lelbih belsar dari 0,05, maka variabell 

indelpelndeln tidak belrpelngarulh selcara signifikan telrhadap variabell 

delpelndeln. 

2. Jika nilai probabilitas kulrang dari 0,05, maka variabell indelpelndeln 

melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln. 

b) Koelfisieln Deltelrminasi 

Koelfisieln deltelrminasi melnggambarkan selbelrapa belsar variasi dalam 

variabell delpelndeln yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln. Delngan 

kata lain, ini melngindikasikan proporsi dari variasi dalam variabell delpelndeln 

yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

biasanya diulkulr mellaluli R-Sqularel ataul Adjulsteld R-Sqularel. R-Sqularel 

digulnakan keltika hanya ada satul variabell indelpelndeln, seldangkan Adjulsteld 

R-Squ larel digulnakan keltika telrdapat lelbih dari satul variabell indelpelndeln 

(Ismanto dan Pelbrulary, 2021). 

3.7.6 Uji MRA 

Melnu lrult Ghozali (2018), Ulji Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) 

melrulpakan aplikasi khulsuls dari relgrelsi linielr belrganda dimana dalam pelrsamaan 

relgrelsinya telrdapat ulnsulr intelraksi yaitul hasil kali dula ataul lelbih variabell belbas. Ulji 

MRA belrtulju lan ulntulk melngeltahuli apakah variabell modelrator akan melmpelrkulat 

ataul melningkatkan hulbulngan antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell 

delpelndeln. Modell pelrsamaan Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) telrdiri dari 

dula modell, yaitul: 
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Modell 1: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + el 

Modell 2: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X1Z1 + b5X2Z1 + bX3Z1 + el 

Keltelrangan: 

A  : konstanta 

B  : koelfisieln relgrelsi 

Y  : Profitabilitas (Variabell Delpelndeln) 

X1: Culrrelnt Ratio 

X2: Delbt To Elqulity Ratio 

X3: Spelsifik Indulstri 

Z1: Risiko Kreldit 

el: koelfisieln elrror 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Ulntulk melnjellaskan faktor-faktor yang disellidiki, statistik delskriptif 

digulnakan. Pelnellitian ini melnggu lnakan angka standar delviasi, minimulm, 

maksimulm, dan rata-rata (Melan) ulntulk analisisnya. Laporan kelulangan tahulnan 

tahuln 2018–2022 yang melncakulp 16 pelrulsahaan asulransi yang telrdaftar di BElI 

tellah telrseldia. Belrikult rincian analisis delskriptif masing-masing variabell :  

Tabell 4. 1 Hasil Ulji Statistik Delskriptif 

 X1 X2 X3 Y Z 

 Melan  14239.47  2.719509  0.018182  0.009424  35.60275 

 Meldian  401.1259  2.251546  5.12El-05  0.010398  32.17937 

 Maximulm  357811.5  8.830900  0.175725  0.091464  76.52571 

 Minimulm  7.394834  0.035465  4.13El-09 -0.057140  2.465947 

 Std. Delv.  67052.85  2.194016  0.046218  0.023717  22.63115 

 Skelwnelss  4.946270  0.870824  2.665872 -0.059726  0.254305 

 Kulrtosis  25.49243  3.184211  8.528494  6.822096  1.972712 

      

 Jarqulel-Belra  1383.643  7.029170  135.1894  33.51033  3.011262 

 Probability  0.000000  0.029760  0.000000  0.000000  0.221877 

      

 Sulm  783170.8  149.5730  1.000000  0.518312  1958.151 

 Sulm Sq. Delv.  2.43El+11  259.9402  0.115350  0.030374  27657.13 

      

 Obselrvations  55  55  55  55  55 

Sulmbelr: Hasil Olahan Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil pelnguljian yang suldah dilakulkan belrikult 

pelnjellasan dari statistik delskriptif dalam pelnellitian ini: 

1. Dari 55 sampell di atas, dikeltahuli bahwa nilai melan selbelsar 14239.47, 

nilai maksimulm selbelsar 357811.5, nilai minimulm selbelsar 7.394834, 
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selrta nilai standar delviasi selbelsar 67052.85. Artinya, nilai rata-rata 

lelbih kelcil dari standar delviasi. Hal ini melnandakan bahwa variabell 

Culrrelnt Ratio belrsifat heltelrogeln di mana data selmakin belragam. i 

2. Delbt To Elqulity Ratio (X2) dari 55 sampelll diatas dikelltahuli bahwa nilai 

mellan sellbellsar 2.719509, nilai maksimulm sellbellsar 9.92Ell+09, 

nilaiiminimulm 0.035465, sellrta nilai standar dellviasi sellbellsar 2.194016 

artinya nilai rata-rata lellbih bellsar dari standar dellviasi. Hal ini 

mellnandakan bahwa variabelll Delbt To Elqulity Ratio bellrsifat homogelln 

dimana pellnyimpangan data yang tellrjadi rellndah maka pellnyellbaran 

nilainya mellrata. i 

3. Spelsifik Indulstri (X3) Dari 55 sampell di atas, dikeltahuli bahwa nilai 

melan selbelsar 0.018182, nilai maksimulm selbelsar 0.175725, nilai 

minimulm selbelsar 4.13El-09, selrta nilai standar delviasi selbelsar 

0.046218. Artinya, nilai rata-rata lelbih kelcil dari standar delviasi. Hal 

ini melnandakan bahwa variabell Spelsifik Indulstri belrsifat heltelrogeln di 

mana data selmakin belragam. 

4. Profitabilitas (Y) Dari 55 sampell di atas, dikeltahu li bahwa nilai melan 

selbelsar 0.009424, nilai maksimulm selbelsar 0.091464, nilai minimulm 

selbelsar -0.057140, selrta nilai standar delviasi selbelsar 0.023717. Artinya, 

nilai rata-rata lelbih kelcil dari standar delviasi. Hal ini melnandakan 

bahwa variabell profitabilitas belrsifat heltelrogeln di mana data selmakin 

belragam. 
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5. Dari 55 sampell di atas, dikeltahuli bahwa nilai melan selbelsar 35.60275, 

nilai maksimulm selbelsar 76.52571, nilai minimulm selbelsar 2.465947, 

selrta nilai standar delviasi selbelsar 22.63115. Artinya, nilai rata-rata 

lelbih belsar dari standar delviasi. Hal ini melnandakan bahwa variabell 

Risiko Kreldit belrsifat homogeln di mana pelnyimpangan data yang 

telrjadi relndah selhingga pelnyelbaran nilainya melrata.i 

4.2 Uji Model 

1. Ulji chow  

Ismanto dan Pelbrulary (2021) melnjellaskan bahwa ulji Chow 

dilakulkan ulntulk melmilih modell yang paling cocok antara Common Elffelct 

dan Fixeld Elffelct. 

Tabell 4. 2 Hasil Ulji Chow 

Reldulndant Fixeld Elffelcts Telsts 

Elqulation: Ulntitleld 

Telst cross-selction fixeld elffelcts 

Elffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-selction F 4.371673 (10,40) 0.0004 

Cross-selction Chi-sqularel 40.620767 10 0.0000 

Sulmbelr : Hasil Olahan Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil Ulji Chow pada tabell diatas nilai probabilitas 

Cross-selction Chi-sqularel yaitul 0.0000 < 0.05 selhingga dapat disimpullkan 

bahwa dalam ulji chow yaitul bahwa Fixeld Elffelct Modell (FElM) lelbih telpat 

digu lnakan dibandingkan Common Elffelct Modell, selhingga sellanjultnya 

dapat dilakulkan ulji haulsman. 

2. Ulji haulsman  
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Ismanto dan Pelbrulary (2021) melnjellaskan bahwa ulji hasulman 

melru lpakan ulji yang melmbandingkan dula rangkaian elstimasi (elfelk teltap 

dan elfelk acak), melnolak hipotelsis altelrnatif elfelk acak dalam modell. Olelh 

karelna itul kami hanya mellaporkan hasil modell elfelk teltap dari modell panell 

linielr dan modell panell relgrelsi kulantil. 

Tabell 4. 3 Hasil Ulji Haulsman 

Correllateld Random Elffelcts - Haulsman Telst 

Elqu lation: Ulntitleld   

Telst cross-selction random elffelcts 

Telst Sulmmary 

Chi-Sq. 

Statistic 

Chi-Sq. 

d.f. Prob.  

Cross-selction random 37.321885 4 0.0000 

Sulmbelr : Hasil Olahan Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil ulji haulsman pada tabell diatas nilai probabilitas 

Cross-selction-random selnilai 0.0000 < 0.05 selhingga dapat disimpullkan 

bahwa dalam ulji haulsman dipelrolelh bahwa FElM 

4.3 Uji T / Hipotesis 

Ulji T melrulpakan sulatu l pelnguljian yang dilaku lkan pada variabell 

pelnjellas selcara individulal, delngan tuljulan ulntulk melnilai apakah variabell 

indelpelndeln melmiliki pelngarulh yang signifikan telrhadap variabell delpelndeln, 

delngan asulmsi bahwa variabell lainnya dianggap konstan dan delngan 

melnelntu lkan nilai t-tabell, digulnakan tingkat signifikansi selbelsar 5% ataul 0,05 

(Ghozali, 2006). 

Tabell 4. 4 Hasil Ulji T 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

C 0.012588 0.009159 1.374360 0.1768 

X1 3.44El-07 3.27El-08 10.51345 0.0000 

X2 0.000767 0.001440 0.532265 0.5974 
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X3 -0.557892 0.342229 -1.630171 0.1107 

 Elffelcts Spelcification   

Cross-selction fixeld (dulmmy variablels) 

Root MSEl 0.010991     R-squlareld 0.781271 

Melan delpelndelnt var 0.009424     Adjulsteld R-squlareld 0.711918 

S.D. delpelndelnt var 0.023717     S.El. of relgrelssion 0.012729 

Akaikel info critelrion -5.674462     Sulm squlareld relsid 0.006644 

Schwarz critelrion -5.163504     Log likellihood 170.0477 

Hannan-Qulinn critelr. -5.476871     F-statistic 11.26511 

Dulrbin-Watson stat 2.636287     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sulmbelr : Hasil Olahan Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil ulji hipotelsis yang suldah dilakulkan belrikult ini 

melrulpakan pelnjellasan dari hasil ulji T telrselbult: 

1. Belrdasarkan hasil ulji t variabell X1 (Culrrelnt Ratio) nilai t-statistic 

selbelsar 10.51345 delngan nilai Probabilitas (signifikasi) selbelsar 0.0000 

ataul < 0,05 maka bisa disimpullkan bahwa nilai variabell X1 (Culrrelnt 

Ratio) belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell Y (Profitabilitas) maka 

Hipotesis 1 diterima 

2. Belrdasarkan hasil ulji t variabell X2 (Delbt To Elqulity Ratio) nilai t-

statistic selbelsar -0.532265 delngan nilai Probabilitas (signifikasi) 

selbelsar 0.5974 > 0,05  maka bisa disimpullkan bahwa nilai variabell X2 

(Delbt To Elqulity Ratio) belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell Y 

(Profitabilitas) maka Hipotesis 2 ditolak 

3. Belrdasarkan hasil ulji t variabell X3 (Spelsifik Indu lstri) nilai t-statistic 

selbelsar -1.630171 delngan nilai Probabilitas (signifikasi) selbelsar 

0.1107 >  0,05 maka bisa disimpullkan bahwa nilai variabell X3 (Spelsifik 

Indulstri) belrpelngarulh signifikan telrhadap variabell Y (Profitabilitas) 

maka Hipotesis 3 ditolak. 
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4.4 Uji Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi melnggambarkan selbelrapa belsar variasi dalam 

variabell delpelndeln yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln. Delngan 

kata lain, ini melngindikasikan proporsi dari variasi dalam variabell delpelndeln 

yang dapat dijellaskan olelh variabell indelpelndeln. Nilai koelfisieln deltelrminasi 

biasanya diulkulr mellaluli R-Sqularel ataul Adjulsteld R-Sqularel. R-Sqularel 

digulnakan keltika hanya ada satul variabell indelpelndeln, seldangkan Adjulsteld R-

Sqularel digulnakan keltika telrdapat lelbih dari satul variabell indelpelndeln (Ismanto 

dan Pelbrulary, 2021). 

Tabell 4. 5 Hasil Ulji Koelfisieln Deltelrminasi 

Welighteld Statistic 

R-squlareld 0.863040 

Adjulsteld R-squlareld 0.800113 

Sulmbelr : Hasil Olahan Elvielws 12 

Belrdasarkan hasil telrselbult diatas bahwa nilai koelfisieln deltelrminasi 

(R2) melnulnjulkkan nilai R-sqularel delngan nilai 0.800113 Nilai telrselbult 

melnu lnjulkkan kelmampulan kelsellulrulhan variabell belbas dalam melnjellaskan 

variabell telrikat selbelsar 80% dan sisanya 20% dipelngarulhi variabell lain 

yang dapat disimpullkan bahwa kelmampulan variabell telrikat tidak kulat.  

4.5 Uji MRA 

Melnulrult Ghozali (2018), Ulji Modelrateld Relgrelssion Analysis (MRA) 

melrulpakan aplikasi khulsuls dari relgrelsi linielr belrganda dimana dalam 

pelrsamaan relgrelsinya telrdapat ulnsulr intelraksi yaitul hasil kali dula ataul lelbih 

variabell belbas. Ulji MRA belrtuljulan ulntulk melngeltahu li apakah variabell 
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modelrator akan melmpelrkulat ataul melningkatkan hulbulngan antara variabell 

indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

‘Tabell 4. 6 Hasil Ulji MRA 

Variablel Coelfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   

C 0.037624 0.012019 3.130508 0.0034 

X1 5.74El-07 1.28El-07 4.481335 0.0001 

X2 -0.007001 0.002311 -3.029608 0.0044 

X3 -0.704285 0.519459 -1.355805 0.1834 

Z -0.000669 0.000193 -3.470554 0.0013 

X1Z -1.03El-08 5.42El-09 -1.901479 0.0650 

X2Z 0.000206 6.06El-05 3.403553 0.0016 

X3Z 0.004642 0.002530 1.835205 0.0745 

 Elffelcts Spelcification   

Cross-selction fixeld (dulmmy variablels) 

Root MSEl 0.008697     R-squlareld 0.863040 

Melan delpelndelnt var 0.009424     Adjulsteld R-squlareld 0.800113 

S.D. delpelndelnt var 0.023717     S.El. of relgrelssion 0.010603 

Akaikel info critelrion -5.997156     Sulm squlareld relsid 0.004160 

Schwarz critelrion -5.340210     Log likellihood 182.9218 

Hannan-Qulinn critelr. -5.743110     F-statistic 13.71486 

Dulrbin-Watson stat 2.558850     Prob(F-statistic) 0.000000 

Sulmbelr : Hasil Olahan Elvielws 12 

1. Variabell X1Z (Culrrelnt Ratio delngan Relsiko Kreldit) melmiliki nilai t-

statistic selbelsar -1.901479 delngan nilai probabilitas (signifikasi) 

selbelsar 0.0650 ataul > 0,05 maka bisa disimpullkan bahwa variabell 

modelrasi tidak mampul melmodelrasi pelngarulh variabell X1 selcara sig 

telrhadap variabell Y (Hipotelsis 4 ditolak). 

2. Variabell X2Z (Delbt To Elqulity Ratio delngan Relsiko Kreldit) melmiliki 

nilai t-statistic selbelsar 3.403553 delngan nilai probabilitas (signifikasi) 

selbelsar 0.0016 ataul < 0,05 maka bisa disimpullkan bahwa variabell 

modelrasi mampul melmodelrasi pelngarulh variabell X2 selcara sig telrhadap 

variabell Y (Hipotelsis 5 ditelrima). 
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3. Variabell X3Z (Spelsifik Indulstri delngan Relsiko Kreldit) melmiliki nilai 

t-statistic selbelsar 1.835205 delngan nilai probabilitas (signifikasi) 

selbelsar 0.0745 ataul > 0,05 maka bisa disimpullkan bahwa variabell 

modelrasi tidak mampul melmodelrasi pelngarulh variabell X3 selcara sig 

telrhadap variabell Y (Hipotelsis 6 ditolak) 

4.6 Pembahasan 

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Profitabilitas  

Variabell culrrelnt ratio belrpelngarulh positif telrhadap profitabilitas 

Pelru lsahaan ulmulm pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK. Hal ini 

telrlihat dari ulji statistic yang suldah dilakulkan dimana nilai probabilitasnya 

yaitu l 0,000 < 0,05 selrta nilai coelfficielnt 3,44. Delngan hasil telrselbult maka 

seltiap kelnaikan 1% dari culrrelnt ratio maka akan melningkatkan 

profitabilitas Pelrulsahaan selbelsar 3,44. 

Hasil ini melnulnjulkkan bahwa seltiap Pelrulsahaan dalam pelnellitian 

ini melmiliki culrrelnt ratio yang culkulp baik dan tinggi. Culrrelnt ratio yang 

tinggi melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan melmiliki likuliditas yang baik, 

artinya pelrulsahaan melmiliki culkulp aselt lancar ulntulk melnultulpi kelwajiban 

jangka pelndelknya. Keltika pelrulsahaan melmiliki likuliditas yang baik, 

melrelka lelbih mampul melmelnulhi kelwajiban kelulangan telpat waktul tanpa 

haru ls melnjulal aselt ataul melncari pinjaman tambahan. Hal ini melngulrangi 

risiko gagal bayar dan biaya-biaya telrkait, selhingga melningkatkan 

profitabilitas. Hasil ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

Angellina elt al, (2020) selrta Mellati elt al., (2024) yang mana dalam 
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pelnellitiannya melngulngkapkan bahwa culrrelnt ratio belrpelngarulh telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan. Cu lrrelnt ratio yang selhat dapat melningkatkan 

kelpelrcayaan invelstor dan krelditor telrhadap pelrulsahaan. Invelstor dan 

krelditor celndelrulng mellihat pelrulsahaan delngan culrrelnt ratio yang tinggi 

selbagai elntitas yang stabil dan mampul melngellola kelwajibannya delngan 

baik. Kelpelrcayaan ini bisa ditelrjelmahkan melnjadi biaya pelndanaan yang 

lelbih relndah dan aksels yang lelbih muldah kel modal, yang pada akhirnya 

belrkontribulsi pada profitabilitas yang lelbih tinggi.  

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio Terhadap Profitabilitas 

Variabell delbt to elqulity ratio tidak belrpelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan ulmulm pelrbankan syariah 

yang telrdaftar di OJK. Hasil ini telrlihat dari ulji statistic yang suldah 

dilakulkan dimana nilai probabilitasnya selbelsar 0.5974 > 0,05. Hasil 

pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa seltiap Pelrulsahaan yang ditelliti dalam 

pelnellitian ini melmiliki delbt to elqulity ratio yang cu lkulp tinggi. delbt to 

elqulity ratio yang tinggi melnu lnjulkkan pelnggulnaan ultang yang lelbih belsar 

dibandingkan elkulitas, yang melningkatkan risiko kelulangan pelrulsahaan. 

Belban bulnga dan kelwajiban pelmbayaran pokok ultang dapat melngulrangi 

laba belrsih, telrultama jika pelndapatan pelrulsahaan tidak stabil ataul melnulruln. 

Biaya ultang yang tinggi dapat melngulrangi laba Pelrulsahaan.  

Sellain itul pelrulsahaan pelrbankan syariah haru ls melmatulhi prinsip-

prinsip syariah yang mellarang riba (bulnga), melskipuln belbelrapa belntulk 

pelmbiayaan ultang masih dapat ditelrima. Keltelrgantulngan yang tinggi pada 
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ultang mulngkin tidak selsulai delngan modell bisnis syariah yang idelal, yang 

lelbih melnelkankan pada elku litas dan pelmbagian risiko. Olelh karelna itul, 

pelru lsahaan mulngkin lelbih belrhati-hati dalam melnggu lnakan ultang selbagai 

sulmbelr pelndanaan ultama, selhingga dampaknya telrhadap profitabilitas 

tidak signifikan. Strulktulr pelndanaan yang belrimbang, delngan lelbih 

melngandalkan pelndanaan dari elkulitas dan simpanan nasabah daripada 

ultang elkstelrnal, julga dapat melngulrangi pelngarulh delbt to elqulity ratio 

telrhadap profitabilitas. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Angellina elt al, (2020) dan Hartono elt al (2019) yang dalam 

pelnellitiannya dikeltahuli bahwa delbt to elqulity ratio tidak belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap profitabilitas.  

3. Pengaruh Spesifik Industri Terhadap Profitabilitas 

Variabell spelsifik indultri tidak belrpelngarulh positif dan signifikan 

telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan ulmulm pelrbankan syariah yang telrdaftar 

di OJK. Hasil ini telrlihat dari ulji statistic yang suldah dilakulkan dimana 

nilai probabilitasnya selbelsar selbelsar 0.1107 > 0,05. Delngan tidak adanya 

pelngarulh telrselbult maka kondisi saat ini pada selktor pelrbankan syariah 

melngalami pelrsaingan yang culkulp keltat. Pelrsaingan yang keltat dalam 

pasar pelrbankan syariah dapat melngulrangi kelulntulngan yang dipelrolelh 

dari pangsa pasar yang belsar, karelna biaya tinggi yang telrkait delngan 

melmpelrtahankan dan melmpelrlulas pangsa pasar. 

Saat ini banyak selkali indulstri kelulangan syariah yang ada di 

indonelsia baik yang suldah telrdaftar di ojk mau lpuln tidak, delngan 
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banyaknya para pellakul ulsaha telrselbult melmbulat para masyarakat melmiliki 

banyak selkali opsi ataul pilihan dalam melmilih bank apa yang digulnakan 

selhingga relsiko ulntulk melmpelrtahankan kelulntulngan ataul profitabilitas 

pelru lsahaan selmakin melnu lruln. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan 

pelnellitian yang dilakulkan olelh killins (2020) dan O’Connelll, (2023), yang 

melnyatakan bahwa spelsifikasi indulstri mellaluli konselntrasi aselt 

belrpelngarulh nelgatif telrhadap profitabilitas pelrulsahaan.  

4. Pengaruh Risiko Kredit Memoderasi Current Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Variabell risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi culrrelnt ratio 

telrhadap profitabilitas hal ini telrlihat dari hasil ulji statistic yang suldah 

dilakulkan dimana nilai probabilitas (signifikasi) selbelsar 0.0650 > 0,05. 

Hasil ini melnulnjulkan bahwa risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi 

culrrelnt ratio telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan ulmulm pelrbankan syariah 

yang telrdaftar di OJK.  

Pelrulsahaan pelrbankan syariah dalam pelnellitian ini melmiliki 

culrrelnt ratio yang culkulp baik selhingga culrrelnt ratio yang melncelrminkan 

likuliditas pelrulsahaan suldah culkulp kulat dalam melmpelngarulhi 

profitabilitas tanpa dipelngarulhi olelh risiko kreldit. Pelrulsahaan delngan 

culrrelnt ratio yang baik melmiliki kelmampulan yang lelbih tinggi ulntulk 

melmelnulhi kelwajiban jangka pelndelknya, yang selcara langsulng 

melningkatkan kelpelrcayaan invelstor dan krelditor selrta melngulrangi risiko 

kelbangkrultan, selhingga melningkatkan profitabilitas. Sellain itul dalam 



56 
 

kontelks pelrbankan syariah, manajelmeln risiko kreldit mulngkin suldah 

diintelgrasikan dalam praktik-praktik manajelmeln risiko yang 

komprelhelnsif, yang melmbu lat pelngarulh modelrasinya telrhadap culrrelnt 

ratio kulrang telrlihat. Pelrbankan syariah celndelrulng melmiliki melkanismel 

pelngellolaan risiko yang ulnik selsulai prinsip syariah, selpelrti pelmbagian 

risiko delngan nasabah, yang dapat melmbulat risiko kreldit tidak telrlalul 

belrpelngarulh telrhadap hulbulngan antara likuliditas dan profitabilitas. Hasil 

pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Lorelnza dan 

Anwar (2021) dimana hasil dalam pelnellitiannya melngulngkapkan bahwa 

risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi culrrelnt ratio telrhadap profitabilitas. 

5. Pengaruh Risiko Kredit Memoderasi Debt To Equity Ratio Terhadap 

Profitabilitas 

Variabell risiko kreldit mampul melmodelrasi delbt to elqulity ratio 

telrhadap profitabilitas hal ini telrlihat dari hasil ulji statistic yang suldah 

dilakulkan dimana nilai probabilitas (signifikasi) selbelsar 0.0016 ataul < 

0,05 yang artinya risiko kreldit mampul melmpelrkulat delbt to elqulity ratio 

telrhadap profitabilitas pelrulsahaan ulmulm pelrbankan syariah yang telrdaftar 

di OJK. 

Delbt to elqulity ratio yang tinggi melnulnjulkkan bahwa pelrulsahaan 

melnggulnakan lelbih banyak u ltang dibandingkan elkulitas ulntulk melmbiayai 

opelrasinya, yang melningkatkan risiko kelulangan pelrulsahaan karelna 

pelru lsahaan haruls melmbayar bulnga dan pokok u ltang. Akan teltapi 

Pelrbankan syariah melmiliki sistelm yang ulnggull dalam melngellola risiko 
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dimana pelrbankan syariah haruls melmatulhi prinsip-prinsip syariah 

telrmasulk larangan riba dan pelmbagian risiko, Manajelmeln risiko kreldit 

yang elfelktif dapat melngulrangi tingkat gagal bayar dan melmpelrbaiki 

kulalitas aselt, yang pada gilirannya melngulrangi dampak nelgatif dari 

lelvelragel tinggi (delbt to elqulity ratio tinggi) telrhadap profitabilitas. Hasil 

telrselbult tidak seljalan delngan pelnellitian Lorelnza dan Anwar (2021) yang 

melnyatakan bahwa risiko kreldit mampul melmodelrasi delbt to elqulity ratio 

telrhadap profitabilitas. Selmelntara hasil ini delngan pelnellitian yang 

dilakulkan olelh Ramadhania, (2021) yang melnyatakan bahwa risiko kreldit 

tidak mampul melmodelrasi delbt to elqulity ratio telrhadap profitabilitas.  

6. Pengaruh Risiko Kredit Memoderasi Spesifik Industri Terhadap 

Profitabilitas 

Variabell risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi spelsifik indulstri 

telrhadap profitabilitas hal ini telrlihat dari hasil ulji statistic yang suldah 

dilakulkan dimana nilai probabilitas (signifikasi) selbelsar 0.0745 ataul > 

0,05. Hasil ini melnulnjulkan bahwa risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi 

spelsifik indulstri telrhadap profitabilitas Pelrulsahaan ulmulm pelrbankan 

syariah yang telrdaftar di OJK. 

Pangsa pasar aselt lelbih belrkaitan delngan ulkulran dan dominasi 

pelru lsahaan di pasar daripada kulalitas manajelmeln aselt ataul risiko kreldit. 

Melskipuln pangsa pasar yang belsar dapat melmbelrikan kelulntulngan 

kompeltitif, selpelrti skala elkonomi dan pelngarulh pasar, hal ini tidak selcara 

langsulng telrkait delngan kelmampulan pelrulsahaan dalam melngellola risiko 
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kreldit. Risiko kreldit lelbih belrhulbulngan delngan bagaimana pelrulsahaan 

melngellola portofolio pinjamannya dan melnilai kellayakan kreldit delbitulr, 

yang melrulpakan aspelk manajelmeln risiko yang telrpisah dari pangsa pasar 

aselt. Hasil ini julga dijellaskan olelh O’Connelll, (2023) dan julga Kulrniawan, 

(2021) dimana melrelka melngulngkapkan bahwa Konselntrasi pasar yang 

tinggi dapat melngakibatkan bank-bank dominan melmiliki kelkulatan pasar 

yang lelbih belsar, yang pada gilirannya dapat melngarah pada praktik 

pelneltapan harga yang tidak melngulntulngkan bagi konsulmeln dan pelminjam 

sellain itul banyaknya bank yang ada di Indonelsia selrta minimnya tindakan 

monopoli pangsa pasar melmbulat risiko kreldit tidak mampul melmodelrasi 

spelsifik indulstry telrhadap profitabilitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tuljulan ultama dalam pelnellitian ini ulntulk mellihat pelngarulh culrrelnt ratio, 

delbt to elqulity ratio telrhadap profitabilitas pelrulsahaan delngan risiko kreldit 

selbagai pelmodelrasi pada pelrulsahaan pelrbankan syariah yang telrdaftar di OJK. 

Dalam pelnellitian ini di telmulkan bahwa culrrelnt ratio dapat melmpelngarulhi 

profitabilitas pelrulsahaan hal ini dikarelnakan pelrulsahaan melmiliki culkulp aselt 

lancar ulntulk melnultulpi kelwajiban jangka pelndelknya selmelntara delbt to elqulity 

ratio dan spelsifik indulstri tidak dapat melmpelngarulhi profitabilitas pelrulsahaan. 

Pada variabell modelrasi hanya variabell delbt to elqulity ratio yang dapat di 

modelrasi olelh risiko kreldit dikarelnakan pelrbankan syariah melmiliki sistelm 

yang ulnggull dalam melngellola risiko dimana pelrbankan syariah haruls 

melmatulhi prinsip-prinsip syariah telrmasulk larangan riba dan pelmbagian risiko, 

selmelntara ulntulk variabell culrrelnt ratio dan spelsifik indultri tidak melmiliki 

pelngarulh telrhadap profitabilitas pelrulsahaan.  

5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, pelmbahasan dan kelsimpullan diatas maka 

saran yang dapat disampaikan dalam pelnellitian ini selbagai belrikult: 

1. Bagi variabell culrrelnt ratio su ldah baik dalam pelnelrapannya. Maka pihak 

pelru lsahaan disarankan agar melmpelrtahankan dan melningkatkan variabell 

telrselbult sulpaya mampul melnarik para invelstor ulntu lk melnginvelstasikan 
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dananya pada Pelrulsahaan pelrbankan syariah. Sellain itul adanya pelngarulh 

dari risiko kreldit dalam melmpelrkulat pelngarulh delbt to elqulity ratio telrhadap 

profitabilitas Pelrulsahaan melmbelriakan tanda bahwa Pelrulsahaan haruls 

mampul melnjaga risiko kreldit melrelka agar tidak telrjadi kelrulgian. 

2. Belrdasarkan hasil pelnellitian dikeltahuli bahwa pada variabell spelsifik 

indu ltri tidak melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap profitabilitas. Hal ini 

melnandakan ratanya pelrsaingan antar Pelrulsahaan pelrbankan melmbulat 

tidak ada yang melnjadi pelmain inti dalam pelrsaingan ini. Bahkan adanya 

risiko krelditpuln tidak dapa melmpelngarulhi profitabilitas selhingga pelnelliti 

melnyarankan ulntulk melmilih variabell lainnya ulntulk di telliti pada 

pelnellitian belrikultnya selpelrti variabell total asselts tulrnovelr 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Tabullasi Data 

Kodel Tahuln X1 X2 X3 Z Y 

BRI S  2019 7006,277642 2,334896215 2,48697El-07 31,88427235 0,001573852 

BRI S  2020 1015,679853 3,037295709 3,17244El-07 16,2112578 0,008274522 

BRI S  2021 429,2686072 2,474080087 1,52995El-06 16,04987124 0,012129395 

BRI S  2022 297,882549 2,198312193 1,76316El-06 17,14090029 0,014101041 

BRI S  2023 264,6303577 2,25154595 2,03938El-06 19,98088121 0,016226076 

BTPN 2019 9737,220276 4,53130 1,04748El-06 6,133846874 0,016394865 

BTPN 2020 3001,192344 4,31606 1,05633El-06 2,782572082 0,011082162 

BTPN 2021 5616,141723 4,07254 1,10681El-06 2,641442609 0,016584283 

BTPN 2022 3456,01697 4,05738 1,2063El-06 3,220754325 0,016613123 

BTPN 2023 149,0011899 3,63937 1,16177El-06 2,465947402 0,013407067 

PANIN 2019 573,8478824 0,344454633 6,42213El-05 34,99118305 0,002343733 

PANIN 2020 3424,984301 0,192874953 6,51801El-05 36,07617342 -0,0001495 

PANIN 2021 5018,140712 0,315905587 8,31961El-05 69,84134487 -0,05647239 

PANIN 2022 5062,0852 0,804338163 8,53053El-05 41,20746886 0,013733657 

PANIN 2023 5763,652389 1,436672626 0,00010002 46,4758282 0,016324446 

ALADIN 2019 357811,5 0,201280138 4,12706El-09 19,18181818 0,09146436 

ALADIN 2020 354383,5 0,062315017 4,16036El-09 27,0000 0,059122785 

ALADIN 2021 2115,703888 0,084725903 1,25328El-08 26,9790 -0,05214928 

ALADIN 2022 286,0068326 0,03546491 2,72979El-08 27,30988706 -0,05713968 

ALADIN 2023 100,8713326 0,243702194 4,09009El-08 27,74809565 -0,03143489 

MElGA 2019 335,7853602 5,48613 5,81345El-07 47,377053 0,025380137 

MElGA 2020 349,7891725 5,16222 6,47083El-07 49,61398617 0,034951063 

MElGA 2021 750,320331 5,94088 7,66327El-07 69,86663979 0,02285015 

MElGA 2022 551,2522995 5,86986 8,17487El-07 69,470287 0,030258924 

MElGA 2023 424,9181508 5,06973 7,61542El-07 67,94904234 0,029977988 

MUlAMALAT 2019 540,7512171 2,444106682 0,000291558 72,42655005 0,000306815 

MUlAMALAT 2020 401,1259104 2,399491824 0,000295513 72,79266773 0,000576334 

MUlAMALAT 2021 51,75417503 2,898553891 0,000339677 32,17936954 0,00033342 

MUlAMALAT 2022 503,9225047 2,030905969 0,000353889 39,40162038 0,000435071 

MUlAMALAT 2023 390,319369 2,88480151 0,000386124 68,43574923 0,00029033 

VICTORIA 2019 1444,148273 0,622502087 0,013047758 42,04772812 0,005743339 

VICTORIA 2020 847,103357 1,415564246 0,013241391 3,793674131 0,011024912 

VICTORIA 2021 7,394833691 6,867719172 0,000143872 11,58870334 -0,00747497 

VICTORIA 2022 1959,702211 0,240909283 0,012173345 76,52570508 -1,4164El-05 

VICTORIA 2023 3691,113162 0,834314552 0,017775778 54,5886485 0,003310381 
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BJB S 2019 269,3065821 1,476033695 4,45404El-05 29,86586461 0,002184976 

BJB S 2020 269,8753613 1,179747332 5,12369El-05 25,9543123 0,000518828 

BJB S 2021 256,1524869 1,469318128 5,97404El-05 37,72315045 0,002124204 

BJB S 2022 389,4872263 2,058235515 7,17761El-05 34,25078984 0,008141475 

BJB S 2023 282,3350423 8,830899834 7,87201El-05 31,93090672 0,00418915 

ACElH S 2019 48,90911765 1,276740566 0,144875412 30,91620965 0,02061098 

ACElH S 2020 111,1245661 0,979345372 0,146950984 26,37339032 0,012771521 

ACElH S 2021 204,7351172 0,959733479 0,162463665 44,75717445 0,014359252 

ACElH S 2022 123,212028 1,189041786 0,165902414 60,51318254 0,014584771 

ACElH S 2023 51,05697508 1,123080055 0,175724979 74,07558358 0,015243911 

BUlKOPIN 2019 923,9183538 1,543402013 0,038868589 44,49695464 0,000605551 

BUlKOPIN 2020 8,576297271 2,790728804 0,030122599 45,93289434 0,000345077 

BUlKOPIN 2021 985,663578 1,840567571 0,035872571 47,66025239 0,033688218 

BUlKOPIN 2022 633,4750104 2,783015431 0,040445895 71,42573312 0,009600663 

BUlKOPIN 2023 33,96749731 8,672905116 4,60102El-08 55,13309231 0,058816525 

MAYBANK 2019 175,8596221 5,336269899 9,75116El-07 9,698809973 0,012793298 

MAYBANK 2020 144,7934696 5,363016688 9,99001El-07 8,625737948 0,009315615 

MAYBANK 2021 204,0154803 4,874943547 9,73245El-07 8,252789453 0,010398067 

MAYBANK 2022 135,2615044 4,445052829 9,27428El-07 8,128020621 0,007160282 

MAYBANK 2023 156,0237396 4,578740107 9,90804El-07 9,056542513 0,010880207 
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Lampiran 2 Hasil Ulji 

UJI CHOW  

 

 

Re ldulndant Fixeld Elffe lcts Telsts  

Elqulation: Ulntitleld   

Te lst cross-selction fixeld elffe lcts 
     
     Elffelcts Telst Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-selction F 4.371673 (10,40) 0.0004 

Cross-selction Chi-sqularel 40.620767 10 0.0000 
     
     

UJI HAUSMAN  

 

Corre llateld Random Elffe lcts - Hau lsman Telst 

Elqulation: Ulntitleld   

Te lst cross-selction random elffe lcts 
     
     

Te lst Sulmmary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-selction random 37.321885 4 0.0000 
     
     

UJI T / HIPOTESIS 

 

De lpelndelnt Variablel: Y  

Me lthod: Panell Lelast Squlare ls  

Datel: 05/13/24   Timel: 21:13  

Samplel: 2019 2023   

Pe lriods inclulde ld: 5   

Cross-selctions inclulde ld: 11  

Total panell (balanceld) obselrvations: 55 
     
     Variablel Coe lfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.012588 0.009159 1.374360 0.1768 

X1 3.44El-07 3.27El-08 10.51345 0.0000 

X2 0.000767 0.001440 0.532265 0.5974 

X3 -0.557892 0.342229 -1.630171 0.1107 
     
      Elffelcts Spelcification   
     
     Cross-selction fixeld (dulmmy variablels) 
     
     Root MSEl 0.010991     R-squlare ld 0.781271 

Me lan delpelndelnt var 0.009424     Adjulste ld R-squlare ld 0.711918 

S.D. delpe lndelnt var 0.023717     S.El. of relgrelssion 0.012729 

Akaikel info critelrion -5.674462     Sulm squlare ld relsid 0.006644 

Schwarz critelrion -5.163504     Log likellihood 170.0477 

Hannan-Qulinn critelr. -5.476871     F-statistic 11.26511 

Du lrbin-Watson stat 2.636287     Prob(F-statistic) 0.000000 
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UJI F 

Welighteld Statistic 

F-statistic 
  

11.26511 

Prob(F-statistic) 
  

0.711918 

    
 
    

UlJI MRA  

 

De lpelndelnt Variablel: Y  

Me lthod: Panell Lelast Squlare ls  

Datel: 05/13/24   Timel: 21:26  

Samplel: 2019 2023   

Pe lriods inclulde ld: 5   

Cross-selctions inclulde ld: 11  

Total panell (balanceld) obselrvations: 55 
     
     Variablel Coe lfficielnt Std. Elrror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.037624 0.012019 3.130508 0.0034 

X1 5.74El-07 1.28El-07 4.481335 0.0001 

X2 -0.007001 0.002311 -3.029608 0.0044 

X3 -0.704285 0.519459 -1.355805 0.1834 

Z -0.000669 0.000193 -3.470554 0.0013 

X1Z -1.03El-08 5.42El-09 -1.901479 0.0650 

X2Z 0.000206 6.06El-05 3.403553 0.0016 

X3Z 0.004642 0.002530 1.835205 0.0745 
     
      Elffelcts Spelcification   
     
     Cross-selction fixeld (dulmmy variablels) 
     
     Root MSEl 0.008697     R-squlare ld 0.863040 

Me lan delpelndelnt var 0.009424     Adjulste ld R-squlare ld 0.800113 

S.D. delpe lndelnt var 0.023717     S.El. of relgrelssion 0.010603 

Akaikel info critelrion -5.997156     Sulm squlare ld relsid 0.004160 

Schwarz critelrion -5.340210     Log likellihood 182.9218 

Hannan-Qulinn critelr. -5.743110     F-statistic 13.71486 

Du lrbin-Watson stat 2.558850     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

UJI DETERMINASI (R2) 

Hasil Uji Koefisien Determinasi  

Welighteld Statistic 

R-squlareld 
  

0.863040 

Adjulsteld R-squlareld 
  

0.800113 

 



69 
 

Lampiran 3 Biodata Pelnullis 

BIODATA PENELITI 

 

 

Nama Lelngkap  : Alfionita Kulsulma Wardani  

Telmpat/Tanggal Lahir : Blitar, 04 Selptelmbelr 2002 

Jelnis Kellamin  : Pelrelmpulan 

Agama   : Islam 

Alamat : Ds. Sidoreljo Rt04 Rw01 Kelc. Ponggok 

Kab. Blitar  

Nomor HP   : 085893291449 

Elmail   : alfionita7777@gmail.com 

 

Pendidikan Formal 

2010-2015   : MIN Sidoreljo 

2015-2017   : SMPN 1 Ponggok 

2017-2020   : SMAN 1 Ponggok 

2020-selkarang  : UlIN Maullana Malik Ibrahim Malang  

 

Pendidikan Non Formal  

2015-2017   : - 

2017-2020   : - 

2020-2021   : Ma’had Sulnan Ampell Al-Aly Malang 

2020-2021   : Kellas PKPBA (Program Khulsuls 

pelngelmbangan Bahasa Arab) 

2021-2022   : Kellas PKPBI (Program Khulsuls 

pelngelmbangan Bahasa Inggris) 

 

Riwayat Organisasi  
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Lampiran 4 Lelmbar Pelngelsahan Proposal 
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Lampiran 5 Jurnal Bimbingan  
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Lampiran 6 Bukti Plagiasi  

 

 


